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Prakata

Dalam era globalisasi saat ini, penting bagi para peneliti; akademisi; dan
praktisi pendidikan bahasa Arab untuk memiliki pemahaman yang
mendalam tentang metodologi penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
menawarkan pendekatan yang memungkinkan untuk mengeksplorasi
kompleksitas dalam konteks pendidikan bahasa Arab; menggali makna di
balik fenomena; dan menggambarkan realitas yang ada. Buku Metodologi
Penelitian Kualitatif Pendidikan Bahasa Arab ini, disusun dengan tujuan
memberikan panduan yang komprehensif bagi para pembaca yang tertarik
untuk melakukan penelitian dalam bidang pendidikan bahasa Arab. Melalui
bab-bab yang disusun secara sistematis, pembaca akan dibimbing melalui
berbagai tahapan penelitian kualitatif, mulai dari perencanaan penelitian
hingga analisis data.

Penelitian kualitatif dalam konteks pendidikan bahasa Arab memiliki
nilai yang signifikan dalam memahami dinamika pembelajaran dan peng-
ajaran bahasa Arab; tantangan dalam proses pendidikan; serta pengaruh
budaya dan sosial dalam konteks pembelajaran bahasa Arab. Oleh karena
itu, buku ini diharapkan dapat menjadi sumber rujukan yang berharga bagi
para peneliti dan praktisi pendidikan bahasa Arab dalam memperkaya
wawasan serta pengembangan ilmu pengetahuan.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
berkontribusi dalam pembuatan buku ini, serta kepada pembaca yang telah



memberikan dukungan dan apresiasi. Semoga buku ini dapat memberikan
manfaat yang besar bagi pengembangan pendidikan bahasa Arab dan
pemahaman yang lebih mendalam tentang metodologi penelitian kualitatif.
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Metode Penelitian

Pengertian Metode Penelitian

Metode berasal dari kata Yunani methodos, yang mengacu pada cara atau
jalan. Dalam konteks upaya ilmiah, metode mencakup pendekatan atau
prosedur yang digunakan untuk memahami objek yang menjadi fokus
penelitian ilmiah (Koentjaraningrat, 1985: 7). Sementara itu, logos berarti
pengetahuan. Oleh karena itu, metodologi dapat dijelaskan sebagai penge-
tahuan tentang berbagai pendekatan atau prosedur yang digunakan untuk
mencapai pemahaman tentang suatu objek dalam konteks ilmiah.

Dalam bahasa Inggris, metode penelitian dikenal dengan istilah research
yang berarti proses penelitian; penyelidikan; atau eksplorasi (Echole, 1985:
480). Penelitian merupakan kegiatan yang dilakukan secara teliti dan siste-
matis untuk mengumpulkan; menganalisis; dan menyajikan data dengan
tujuan memecahkan masalah atau menguji suatu hipotesis guna mengem-
bangkan prinsip-prinsip umum. Hal ini melibatkan serangkaian langkah
yang direncanakan untuk mendapatkan informasi yang diperlukan guna
memberikan jawaban atas pertanyaan atau masalah tertentu, serta menarik
kesimpulan yang diinginkan dari data yang terkumpul (Dep. Pendidikan
dan Kebudayaan, 1989: 920). Penelitian dapat dijelaskan sebagai penerapan
metode ilmiah dalam menganalisis sebuah masalah, dengan tujuan menda-
patkan informasi yang bermanfaat dan dapat dipertanggungjawabkan.



Penelitian bertujuan untuk menemukan solusi atas permasalahan yang
signifikan, melalui penerapan prosedur-prosedur ilmiah yang telah dite-
tapkan (Bakry, 1994: 2).

Dengan demikian, metodologi penelitian dapat dipahami sebagai usaha
untuk menyelidiki dan menelusuri suatu masalah menggunakan metode
ilmiah secara hati-hati serta teliti. Proses ini melibatkan pengumpulan;
pengolahan; analisis data; serta penarikan kesimpulan secara sistematis
dan objektif, dengan tujuan untuk menyelesaikan masalah tertentu atau
menguji hipotesis guna memperoleh pengetahuan yang bermanfaat bagi
kehidupan manusia.

Sumber Masalah/Isu Penelitian

Ada berbagai sumber masalah atau isu penelitian yang dapat digunakan
untuk menemukan permasalahan penelitian, di antaranya sebagai berikut.

1. Pengalaman di lingkungan pekerjaan

Seorang individu yang bertugas sebagai penyuluh keluarga beren-
cana sering kali dihadapkan pada sejumlah tantangan yang kompleks
dalam menjalankan tugasnya. Salah satu tantangan utamanya adalah
kesulitan dalam meraih dukungan dan penerimaan masyarakat terha-
dap program keluarga berencana. Selain itu, penyuluh juga sering
menghadapi masalah terkait dengan minimnya minat atau partisipasi
dalam menggunakan alat kontrasepsi yang tersedia. Seluruh masalah
ini memerlukan pendekatan yang beragam dan solusi yang efektif
guna meningkatkan efektivitas program serta memberikan manfaat
maksimal bagi masyarakat yang dilayani.

2. Laporan penelitian
Dalam laporan penelitian, setelah data disajikan; dianalisis; dan diinter-
pretasi, sering kali muncul pertanyaan-pertanyaan baru yang memicu
minat untuk penelitian lanjutan oleh peneliti lain. Persoalan-persoalan
ini mungkin menyoroti aspek-aspek yang masih belum terpecahkan
atau mengarah pada bidang pengetahuan yang belum terjamah secara
menyeluruh. Peneliti yang lain kemudian dapat memilih persoalan-per-
soalan ini sebagai subjek untuk penelitian lebih lanjut, dengan tujuan
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untuk menjelajahi isu-isu yang lebih mendalam atau menyelidiki
aspek-aspek yang belum terungkap sepenuhnya.

3. Deduksi dari sebuah teori
Suatu teori sering kali mengarah pada penemuan masalah-masalah
baru yang menjadi subjek penelitian lebih lanjut. Namun, yang menjadi
fokus penelitian bukanlah teori itu sendiri, melainkan masalah-masa-
lah baru yang muncul sebagai hasil dari penerapan atau deduksi teori
tersebut. Dalam proses ini, para peneliti mungkin menemukan feno-
mena yang tidak sesuai dengan teori yang ada, atau menemukan area-
area yang masih kurang dipahami yang memerlukan eksplorasi lebih
lanjut. Oleh karena itu, penelitian yang dilakukan berfungsi untuk
menguji keabsahan dan relevansi teori, serta untuk mengembangkan
pemahaman kita tentang fenomena yang kompleks dalam berbagai
bidang ilmu.
4. Kebijakan-kebijakan instansi, lembaga, atau organisasi

Pemberian kenaikan pangkat pegawai, baik secara otomatis maupun
berdasarkan kredit poin dan penilaian kinerja, bisa menjadi titik awal
munculnya berbagai masalah yang layak untuk diteliti dalam konteks
penelitian. Hal ini menandakan bahwa proses peningkatan pangkat
dapat menjadi subjek penelitian yang relevan, terutama ketika meng-
hadapi pertanyaan-pertanyaan tentang keadilan; efektivitas; atau kese-
taraan dalam sistem kenaikan pangkat pegawai (Faisal, 1992: 45—48).

Selain sumber-sumber permasalahan yang telah disebutkan sebelum-
nya, masalah penelitian juga dapat ditemukan dari sumber-sumber sebagai
berikut.

1. Pustaka
Pustaka, terutama laporan penelitian sebelumnya sering kali memuat
saran untuk penelitian lanjutan dengan arahan dan pendekatan tertentu.
Hal ini penting karena tidak ada penelitian yang sepenuhnya selesai
atau benar-benar baru sehingga ilmu pengetahuan terus berkembang.
Penelitian selalu meninggalkan aspek-aspek yang belum terselesaikan,
yang dapat dijadikan bahan kajian lebih lanjut oleh peneliti lain.

—
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Konsep Dasar Penelitian Kualitatif

Pengertian Kualitatif

Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang menghasilkan temuan
yang tidak dapat diperoleh melalui prosedur statistik atau pendekatan
kuantitatif lainnya. Menurut Straus dan Corbin (2008) penelitian kualitatif
dapat digunakan untuk menyelidiki berbagai aspek kehidupan masyarakat;
sejarah; tingkah laku; organisasi; gerakan sosial; dan hubungan kekera-
batan. Creswell (1998) mendefinisikan pendekatan kualitatif sebagai suatu
proses penelitian dan pemahaman yang bergantung pada metodologi untuk
menyelidiki fenomena sosial serta masalah manusia. Dalam pendekatan
ini, peneliti menciptakan gambaran yang kompleks; menggali kata-kata
dan laporan terperinci dari pandangan responden; serta melakukan studi
pada situasi yang alami.

Penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang bersifat deskrip-
tif dan cenderung menggunakan analisis secara induktif. Fokus utama
penelitian kualitatif adalah pada proses dan makna, seperti dalam contoh
ketika seseorang menangis. Meskipun kebanyakan orang mengasosiasikan
tangisan dengan kesedihan, pendekatan kualitatif akan bertanya mengapa
orang tersebut menangis, mungkin karena kebahagiaan; menerima hadiah;
atau mendapat kabar tentang pencapaian yang baik. Pendekatan kualitatif
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menerapkan pendekatan alamiah dalam pengkajian masalah yang terkait
dengan individu; fenomena; simbol-simbol; dokumen; dan gejala sosial.

Oleh karena itu, penelitian kualitatif menekankan pemahaman terhadap
masalah-masalah dalam kehidupan sosial berdasarkan pada kondisi nyata
atau lingkungan alami yang holistik; kompleks; dan detail. Penelitian yang
mengadopsi pendekatan induktif dengan tujuan membangun konstruksi
teori atau hipotesis melalui pemaparan fakta, dapat dikategorikan sebagai
penelitian yang mengikuti paradigma kualitatif.

Ciri Penelitian Kualitatif

Moleong (2000: 4—8), mengidentifikasi ciri-ciri penelitian kualitatif antara
lain sebagai berikut.

1. Latar ilmiah

Penelitian kualitatif menekankan pandangan bahwa realitas harus
dipahami sebagai kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dari konteks-
nya. Dalam penelitian ini, objek yang diteliti dipahami dalam kondisi
yang sebenarnya atau apa adanya, tanpa adanya pengaruh atau inter-
vensi yang dilakukan oleh peneliti agar konteksnya tidak mengalami
perubahan. Hal ini karena konteks; ruang; dan budaya sosial memiliki
peran yang sangat penting dalam menentukan kebenaran informasi
atau data yang dicari.

2. Lebih mementingkan proses
Dalam penelitian kualitatif, proses menentukan sumber data atau
informan; teknik pengumpulan data; dan analisis data memiliki peran
yang lebih penting daripada hasil akhir serta kesimpulan. Jika seorang
peneliti hanya melakukan wawancara sekali terhadap informan dalam
pengumpulan data, maka hasilnya mungkin tidak kredibel, dan kesim-
pulan yang diambil pun tidak bisa dipertanggungjawabkan.

Begitu pula dalam menentukan sumber data, peneliti tidak boleh
hanya mengandalkan teknik random, tetapi harus memperhatikan
kriteria yang telah ditetapkan. Kehadiran; sikap; dan cara berkomuni-
kasi peneliti sangat memengaruhi respons informan dalam memberi-
kan data atau informasi yang diperlukan.
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Manusia sebagai instrumen

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan oleh pene-
liti sendiri melalui pengamatan langsung atau wawancara dengan
informan. Dalam hal ini, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang
lain, bertindak sebagai instrumen utama dalam mengumpulkan data,
berbeda dengan penelitian kuantitatif yang menggunakan instrumen
seperti kuesioner.

Dengan menjadi instrumen, peneliti dapat menyesuaikan diri
dengan perubahan yang terjadi di lapangan, suatu fleksibilitas yang
tidak dimungkinkan dalam penelitian kuantitatif yang mengguna-
kan instrumen non-manusia. Selain itu, peneliti dapat mengevaluasi
apakah kehadirannya; sikap; dan perilakunya memengaruhi informan,
serta mengambil langkah untuk mengatasi gangguan tersebut apabila
diperlukan.

Teori dari dasar

Penelitian kualitatif lebih menekankan pada pengembangan konsep;
pengetahuan; bahkan teori baru, daripada menguji teori yang sudah
ada. Proses penyusunan teori tersebut didasarkan pada data empiris
yang diperoleh melalui pengamatan langsung dan wawancara menda-
lam. Teori yang dikembangkan dari dasar (grounded theory) cenderung
lebih responsif terhadap nilai-nilai kontekstual sehingga mampu meng-
atasi masalah-masalah kontemporer yang dihadapi oleh masyarakat.

Pendekatan kualitatif menganggap bahwa kebenaran tidaklah
tunggal, melainkan relatif dan dinamis sesuai dengan konteks sosial;
budaya; serta sejarah. Sebagai contoh, kepemimpinan diktator tidak
selalu dianggap buruk, tetapi tergantung pada konteks sosial dan
budaya masyarakatnya. Dalam situasi di mana masyarakat dihadapkan
pada konflik sosial dan politik yang berpotensi merusak persatuan
bangsa, kepemimpinan otoriter dapat dianggap sebagai solusi yang
dibutuhkan. Hal ini menggambarkan bahwa kepemimpinan diktator
tidak selalu negatif atau salah, tetapi dapat menjadi solusi yang tepat
dalam kondisi tertentu.

Konsep Dasar Penelitian Kualitatif (] 3
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Deskriptif

Data dalam penelitian kualitatif terdiri dari informasi verbal; gambar;
atau dokumen, bukan dalam bentuk angka atau statistik. Data ini
diperoleh melalui wawancara mendalam dan observasi langsung.

Analisis data secara induktif

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan secara induktif, yang
berarti kesimpulan diambil dari fakta-fakta spesifik yang ditemukan di
lapangan, bukan dari teori yang telah ada sebelumnya.

Desain bersifat fleksibel

Desain penelitian kualitatif bersifat fleksibel karena situasi di lapangan
selalu dapat berubah dan kompleks. Oleh karena itu, peneliti harus
terus-menerus menyesuaikan desain penelitian dengan realitas yang
ada di lapangan.

Hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama

Dalam penelitian kualitatif, interpretasi yang dibuat oleh peneliti harus
dipertimbangkan dan disetujui oleh informan yang terlibat. Persetujuan
ini penting karena data berasal dari informan sehingga mereka dapat
memastikan apakah interpretasi tersebut sesuai dengan pengalaman
dan pemahaman mereka. Pada dasarnya, persetujuan tersebut meru-
pakan konfirmasi yang memverifikasi kebenaran data dari sumbernya.

Analisisis data dilakukan sejak awal

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dimulai sejak awal saat pene-
liti mulai mengumpulkan data di lapangan, bukan setelah semua data
terkumpul. Peneliti melakukan analisis secara berkelanjutan, mulai
dari pengumpulan data; reduksi data yang tidak relevan; presentasi
data; hingga interpretasi data. Pendekatan ini memiliki beberapa
keuntungan. Pertama, jika terjadi inkonsistensi antara data yang baru
diperoleh dengan data sebelumnya, peneliti dapat segera melakukan
verifikasi dan koreksi sesuai dengan informasi terbaru. Kedua, peneliti
masih memiliki ingatan yang kuat terhadap observasi dan konteks
karena data yang diproses masih belum terlalu rumit serta kompleks.
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Etika Penelitian Kualitatif

Etika merupakan landasan mengenai moralitas dalam melakukan pene-
litian, dan telah menjadi perhatian sejumlah kelompok tertentu. Etika
mengatur apa yang dianggap baik dan buruk dalam konteks penelitian.
Dari perspektif filsafat ilmu, Moehadjir (2005) menjelaskan bahwa etika
dalam pengembangan ilmu dan teknologi dapat dipahami melalui beberapa
pandangan.

Pertama, etika utilitarianisme, yang diwakili oleh Mill dan Brandt,
menekankan bahwa tindakan yang dianggap baik adalah tindakan yang
menghasilkan kebaikan bagi sebanyak mungkin orang. Pandangan ini
dianggap pragmatis dalam menetapkan kriteria kebaikan dalam pengem-
bangan ilmu dan teknologi. Kedua, etika moral imperatif yang diajukan oleh
Immanuel Kant, menyatakan bahwa manusia memiliki kewajiban moral
untuk bertindak baik tanpa paksaan eksternal. Pandangan ini memengaruhi
kesadaran ilmuwan bahwa bertindak baik adalah suatu keputusan otonom.

Ketiga, terdapat etika hak asasi yang diajukan oleh John Locke, yang
menyatakan bahwa hak asasi dapat dilakukan selama tidak mengganggu
hak orang lain, dan Melden yang berpendapat bahwa hak asasi tidak bisa
dipisahkan dari hubungan antar-individu. Implikasi dari pandangan ini
adalah bahwa ilmuwan perlu memperhatikan hak setiap manusia dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Keempat, etika teori keadilan yang diperkenalkan oleh John Rawls,
yang menyatakan bahwa setiap orang memiliki hak yang sama terhadap
kebebasan dan akses sosial serta ekonomi. Implikasi etika teori keadilan
terhadap ilmu pengetahuan adalah bahwa individu memiliki hak akses yang
sama terhadap temuan ilmiah dan manfaat teknologi. Kelima, etika teori
jalan tengah yang diusulkan oleh Aristoteles, yang menekankan pentingnya
moralitas dalam pengembangan sains yang senantiasa memperhatikan
perbedaan kepentingan antara ilmuwan dan masyarakat, tetapi juga selalu
menemukan solusi tengah dalam menangani masalah.

Menurut Danim (2002: 68) etika memiliki peranan yang sangat penting
karena penelitian sering kali melibatkan manusia sebagai subjeknya. Sebagai
hasilnya, timbul berbagai isu terkait dengan rahasia; privasi; keselamatan;
dan risiko yang mungkin dihadapi oleh subjek penelitian akibat publikasi
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hasil penelitian. Oleh karena itu, penting bagi peneliti untuk mematuhi
prinsip-prinsip etika penelitian kualitatif dengan melindungi subjek peneli-
tian; memperlakukan mereka dengan hormat; menjelaskan persetujuan dan
kesepakatan dengan jelas; serta menyampaikan hasil penelitian secara jujur.

Dalam konteks ini, Neuman (2003) menegaskan pentingnya dua hal
dalam etika penelitian. Pertama, integritas peneliti dalam mengumpulkan
data primer. Kedua, menjaga privasi individu, terutama dalam kasus di
mana tema penelitian sangat sensitif dan berisiko bagi informan. Dalam
hal ini, informan juga memiliki hak untuk menolak memberikan informasi
yang dianggapnya sensitif atau berpotensi merugikan reputasinya. Oleh
karena itu, dalam praktik penyusunan laporan penelitian, identitas asli
informan sebaiknya tidak ditampilkan untuk melindungi privasi mereka.

Teori dalam Penelitian Kualitatif

Semua penelitian bersifat ilmiah sehingga semua peneliti harus memiliki
dasar teori. Dalam penelitian kualitatif, masalah yang diajukan oleh pene-
liti pada awalnya bersifat sementara sehingga teori yang digunakan dalam
penyusunan proposal penelitian kualitatif juga bersifat sementara dan akan
berkembang seiring peneliti terjun ke lapangan atau ke dalam konteks sosial
yang diteliti. Teori berfungsi sebagai bekal bagi peneliti kualitatif untuk
memahami konteks sosial secara lebih luas dan mendalam.

Walaupun peneliti kualitatif harus menguasai teori secara mendalam
dan luas, saat melaksanakan penelitian kualitatif, mereka harus mampu
melepaskan teori tersebut serta tidak menggunakannya sebagai panduan
dalam wawancara dan observasi. Penelitian kualitatif mengharuskan pene-
liti untuk mengenali data berdasarkan apa yang diucapkan; dirasakan;
dan dilakukan oleh partisipan atau sumber data. Peneliti kualitatif harus
mengadopsi perspektif emic, yang berarti memperoleh data sebagaimana
adanya di lapangan, bukan berdasarkan asumsi peneliti, tetapi berdasarkan
pengalaman; perasaan; dan pemikiran partisipan atau sumber data.

Untuk menjadi instrumen penelitian yang baik, peneliti kualitatif harus
memiliki wawasan yang luas, baik dari segi teori maupun pemahaman
terhadap konteks sosial yang sedang diteliti. Hal ini mencakup nilai-nilai;
budaya; keyakinan; hukum; dan adat istiadat yang berkembang di dalam

—
e
]6\ Metodologi Penelitian Kualitatif Pendidikan Bahasa Arab

>

A
J



konteks sosial tersebut. Jika peneliti tidak memiliki wawasan yang cukup
luas, mereka akan kesulitan dalam mengajukan pertanyaan kepada sumber
data; memahami kejadian yang diamati; dan melakukan analisis data secara
induktif. Sebagai contoh, seorang peneliti di bidang pendidikan akan meng-
alami kesulitan mengumpulkan data di bidang kesehatan, karena kurang-
nya pengetahuan dasar untuk bertanya secara efektif di bidang tersebut.
Demikian pula, peneliti dengan latar belakang pendidikan akan merasa
sulit memahami dan bertanya di bidang antropologi.

Peneliti kualitatif harus mampu mengorganisasikan semua teori yang
telah dibaca. Landasan teori yang dituliskan dalam proposal penelitian
berfungsi untuk menunjukkan sejauh mana peneliti menguasai teori dan
memahami masalah yang diteliti, meskipun masalah tersebut masih bersifat
sementara. Oleh karena itu, landasan teori yang disajikan tidak bersifat
final, tetapi sementara. Peneliti kualitatif diharapkan untuk melakukan
penelitian yang berlandaskan data di lapangan atau situasi sosial, yang
dikenal sebagai penelitian grounded, di mana teori ditemukan berdasarkan
data yang diperoleh.

Adapun teorisasi dalam penelitian kualitatif adalah sebagai berikut
(Bungin, 2011: 26).
1. Teorisasi deduktif
Teorisasi dengan model deduktif sudah dikenal luas dalam penelitian
sosial, di mana proses teorisasi dilakukan secara deduktif. Model
umum teorisasi deduktif, seperti yang biasa digunakan dalam berba-
gai penelitian kuantitatif dan masih memengaruhi format penelitian
kualitatif deskriptif, serta yang paling sering digunakan. Hal ini karena
format kualitatif deskriptif adalah yang paling banyak digunakan dalam
penelitian kualitatif.

Teori digunakan sebagai langkah awal untuk menjawab pertanyaan
penelitian, karena pandangan deduktif mengarahkan penelitian dengan
terlebih dahulu menggunakan teori sebagai alat; ukuran; dan bahkan
instrumen untuk membangun hipotesis. Dengan demikian, peneliti
secara tidak langsung akan menggunakan teori sebagai kacamata kuda
dalam melihat masalah penelitian.

Konsep Dasar Penelitian Kualitatif (]7
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Teorisasi deduktif biasanya diakhiri dengan berbagai diskusi
tentang penerimaan; keraguan; revisi atau penolakan terhadap teori
tersebut. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut.

a. Menerima teori
Ketika hasil penelitian mendukung teori yang ada, hal ini berarti
bahwa data yang diperoleh sejalan dengan prediksi dan asumsi
yang dibuat oleh teori tersebut. Dalam hal ini, penelitian berfungsi
untuk memperkuat dan memperkokoh teori yang ada, membe-
rikan bukti tambahan yang mendukung keabsahan serta kean-
dalannya.

Teori yang diterima menjadi lebih sulit untuk dibantah karena
telah teruji oleh data empiris dari berbagai penelitian. Sebagai
contoh, teori tentang gravitasi terus didukung oleh banyak pene-
litian ilmiah yang mengamati bagaimana benda jatuh ke bumi
sehingga teori ini menjadi semakin kokoh.

b. Meragukan teori

Dalam beberapa kasus, hasil penelitian mungkin menunjukkan
bahwa teori tersebut hanya sebagian benar atau tidak sepenuh-
nya dapat diandalkan dalam konteks tertentu. Hal ini bisa terjadi
karena perubahan waktu; lingkungan; atau fenomena yang dipel-
ajari. Ketika teori mulai diragukan, peneliti akan mengkritiknya
dan mengusulkan revisi untuk menyesuaikan teori tersebut dengan
data baru.

Kritik terhadap teori adalah langkah penting untuk memper-
barui dan meningkatkan teori agar tetap relevan. Misalnya, teori
manajemen klasik mungkin diragukan dalam konteks organisasi
modern yang lebih dinamis sehingga diperlukan revisi untuk
mencerminkan praktik manajemen kontemporer.

c.  Membantah teori
Ada kalanya hasil penelitian menunjukkan bahwa teori yang
ada sama sekali tidak berlaku dalam konteks baru atau berbeda.
Semua aspek teori tersebut mungkin tidak dapat dipertahankan
karena perubahan yang signifikan dalam waktu; lingkungan; atau
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fenomena. Dalam situasi seperti ini, teori tersebut harus ditolak
sepenuhnya.

Peneliti kemudian akan membangun teori baru yang lebih
sesuai dengan data dan observasi terbaru. Misalnya, teori geosen-
tris yang mengatakan bahwa bumi adalah pusat alam semesta
akhirnya ditolak setelah bukti-bukti astronomi menunjukkan
bahwa bumi sebenarnya mengorbit matahari, menggantikan teori
lama dengan teori heliosentris.

Dengan memahami berbagai hasil akhir dari teorisasi deduk-
tif—menerima; meragukan; dan membantah teori—peneliti dapat
mengembangkan pemahaman yang lebih kritis serta dinamis terhadap
teori yang digunakan dalam penelitian mereka. Hal ini memungkin-
kan teori-teori untuk berkembang dan beradaptasi dengan perubahan
dalam pengetahuan dan realitas sosial.

Teori induktif

Teorisasi dengan model induktif sangat berbeda bahkan bertolak
belakang dengan teorisasi deduktif. Perbedaan utama terletak pada
pendekatan terhadap teori. Dalam teorisasi deduktif, teori digunakan
sebagai pijakan awal untuk melakukan penelitian. Sebaliknya, dalam
teorisasi induktif, data adalah titik awal penelitian, dan teori mungkin
tidak digunakan sama sekali pada awalnya.

Dalam model induktif, teori dan proses teorisasi tidak dianggap
penting, sementara data menjadi elemen utama yang mendasari selu-
ruh penelitian. Dengan kata lain, penelitian induktif dimulai dengan
pengumpulan data, dari mana teori kemudian dapat muncul dan
berkembang berdasarkan analisis data tersebut.

Dalam model induktif, istilah teorisasi sebenarnya tidak dike-
nal, karena seluruh rangkaian kegiatan penelitian dianggap sebagai
proses teorisasi, dan semua langkah tersebut merupakan bagian dari
penelitian itu sendiri. Keunggulan utama dari model induktif adalah
bahwa penelitian dilakukan pada tingkat yang paling mendasar atau
grounded, sering kali dimulai dari titik nol di mana suatu fenomena
belum terungkap dalam teori-teori yang ada dan fenomena sosial yang
telah diketahui.
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Jenis-Jenis Pendekatan
Penelitian Kualitatif

Pemilihan Pendekatan Penelitian

Ketika melakukan penelitian, peneliti dihadapkan pada tantangan untuk
memilih metode; pendekatan; dan desain penelitian. Meskipun sering kali
istilah-istilah ini dianggap sama, tetapi para peneliti telah menetapkan defi-
nisi masing-masing agar tidak terjadi kebingungan. Metodologi merujuk
pada cara berpikir dan mengkaji realitas sosial. Metode adalah serang-
kaian prosedur dan teknik untuk mengumpulkan serta menganalisis data.
Pendekatan, menurut Creswell (2014) merupakan rencana atau proposal
untuk melakukan penelitian, yang melibatkan unsur filsafat; desain pene-
litian; dan metode tertentu. Sementara desain adalah strategi penyelidikan
yang memberikan arah khusus bagi prosedur dalam suatu penelitian.

Dengan merujuk pada definisi para ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa pendekatan adalah rencana umum yang melibatkan aspek filosofis;
desain; dan metode penelitian. Metode merujuk pada langkah-langkah
konkret untuk mengumpulkan dan menganalisis data. Sementara desain
adalah strategi yang memberikan arah khusus dalam menyusun prosedur
penelitian.

Jenis penelitian kualitatif memiliki beragam tipologi, yang membuat
peneliti sering bingung dalam memilih. Beberapa pakar seperti Creswell
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(2007); Tesch (1990); Wolcott (1992); dan Miller serta Crabtree (1992)
telah memberikan klasifikasi yang berbeda-beda, yang mencakup berba-
gai pendekatan yang disusun sesuai dengan kepentingan utama peneliti.
Wolcott, misalnya, mengklasifikasikan pendekatan dalam diagram pohon
berdasarkan strategi pengumpulan data, sementara Miller dan Crabtree
mengorganisasikan berdasarkan domain kehidupan manusia yang menjadi
fokus penelitian.

Dalam konteks pendekatan ini, terdapat perbedaan sudut pandang
antara dunia konstruktivis dan dunia transformatif. Pendekatan konstrukti-
vis, seperti desain etnografi, bertujuan untuk memahami makna fenomena
dari perspektif partisipan, melalui observasi perilaku dan pengembangan
pola perilaku bersama dalam jangka waktu tertentu. Di sisi lain, pendekatan
transformatif, seperti desain naratif, menggunakan wawancara terbuka
untuk memeriksa masalah yang terkait dan mencari cerita sebagai ilustrasi.
Misalnya, untuk memahami masalah kenakalan remaja, peneliti dapat
mengumpulkan cerita dari anak-anak gelandangan untuk menentukan
faktor-faktor yang mendorong mereka menjadi gelandangan.

Dengan demikian, pemilihan pendekatan penelitian kualitatif tergan-
tung pada sudut pandang yang diadopsi peneliti, apakah konstruktivis atau
transformatif, dan tujuan penelitian yang ingin dicapai. Para peneliti perlu
memahami berbagai pendekatan yang ada dan memilih yang paling sesuai
dengan kebutuhan serta tujuan penelitian mereka.

Studi Kasus

Penelitian studi kasus adalah pendekatan yang mendalam dalam mengeks-
plorasi suatu masalah dengan cakupan terperinci, melibatkan pengambilan
data yang mendalam dari berbagai sumber informasi. Model penelitian
kualitatif ini menyoroti individu atau unit sosial tertentu secara rinci selama
periode waktu yang ditentukan. Dengan pendekatan yang komprehensif dan
intens, studi kasus bertujuan untuk memahami secara mendalam masalah
atau fenomena kontemporer yang menjadi fokus penelitian (Herdiansyah,
2010).

Lincoln dan Guba (1985) menjelaskan bahwa studi kasus melibatkan
penyelidikan yang mendalam dan terperinci tentang segala aspek yang
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terkait dengan subjek penelitian. Dalam konteks ini, peneliti menyelidiki
fenomena khusus (kasus) dalam suatu rentang waktu dan kegiatan tertentu
(misalnya program; peristiwa; proses; lembaga; atau kelompok sosial), serta
mengumpulkan informasi secara rinci dan terperinci menggunakan berba-
gai metode pengumpulan data selama periode yang ditentukan.

Creswell (1998) menyajikan uraian yang lebih lengkap, tentang studi
kasus berdasarkan pada konsep tentang posisinya dalam lima tradisi pene-
litian kualitatif yang dikemukakan oleh Foci berikut.

A Case Study

A Portrait

Cultural Group

Individual
An Ethnography
A Biography

A Concept or
._________,.) Phenomenon

A Ground Theory

A Phenomenology

Gambar 1 Kedudukan Studi Kasus dalam Lima Tradisi Penelitian Kualitatif
(Murdiyanto, 2020)

Dari tersebut, dapat disimpulkan bahwa fokus sebuah biografi adalah
kehidupan seorang individu; fokus fenomenologi adalah pemahaman
tentang suatu konsep atau fenomena; fokus teori dasar adalah individu yang
mengembangkan suatu teori; fokus etnografi adalah gambaran budaya dari
suatu kelompok budaya atau individu; dan fokus studi kasus adalah spesi-
fikasi kasus dalam suatu kejadian, termasuk individu; kelompok budaya;
atau potret kehidupan.

Lebih lanjut, Creswell menjabarkan beberapa karakteristik dari suatu
studi kasus sebagai berikut.

1. Mengidentifikasi kasus yang akan diteliti dalam studi tersebut.
2. Kasus yang dipilih merupakan sebuah sistem yang terikat oleh waktu
dan tempat tertentu.
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3. Pengumpulan data dalam studi kasus melibatkan berbagai sumber
informasi untuk memberikan gambaran yang terperinci dan mendalam
tentang respons terhadap suatu peristiwa.

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa studi kasus
merupakan eksplorasi terhadap sistem yang terikat atau kasus/kasus yang
beragam yang melibatkan pengumpulan data yang mendalam serta beragam
sumber informasi dalam konteks tertentu. Sistem terikat ini terbatas oleh
waktu dan tempat, sementara kasus dapat mencakup program; peristiwa;
aktivitas; atau individu tertentu. Dengan kata lain, studi kasus adalah pene-
litian di mana peneliti mengeksplorasi fenomena tertentu (kasus) dalam
suatu waktu dan kegiatan tertentu, serta mengumpulkan informasi secara
rinci dan mendalam dengan menggunakan berbagai metode pengumpulan
data selama periode tertentu.

Etnografi

Etnografi merupakan penelitian yang bertujuan memberikan penjelasan
deskriptif dan interpretasi terhadap budaya serta sistem sosial suatu kelom-
pok atau masyarakat tertentu. Hal ini dilakukan melalui pengamatan lang-
sung dan keterlibatan peneliti dengan kelompok yang diteliti (Herdiansyah,
2010). Dalam prosesnya, etnografi melibatkan pengamatan yang berlang-
sung cukup lama, di mana peneliti ikut serta dalam kehidupan sehari-hari
responden atau melakukan wawancara mendalam dengan anggota kelom-
pok tersebut. Peneliti berusaha memahami makna dari setiap perilaku;
bahasa; dan interaksi dalam kelompok tersebut. Etnografi tidak hanya
merupakan sebuah proses penelitian, tetapi juga hasil dari penelitian itu
sendiri.

Peneliti dalam studi etnografi berupaya untuk berintegrasi secara kultu-
ral dengan subjek penelitian. Salah satu cara yang digunakan adalah melalui
observasi partisipatoris, di mana peneliti menyatu dengan kehidupan sehari-
hari masyarakat yang diteliti. Ini berarti peneliti berusaha hidup seperti
anggota masyarakat tersebut, dengan berinteraksi; makan; dan sering kali
tinggal bersama mereka. Studi etnografi tidak bisa dilakukan secara cepat,
karena proses integrasi kultural ini memerlukan waktu yang cukup lama.
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Durasi penelitian etnografi tidak ditentukan secara pasti, yang terpen-
ting adalah peneliti dapat sepenuhnya terlibat dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat tersebut. Selain observasi partisipatoris, wawancara mendalam
juga merupakan teknik pengumpulan data yang sering digunakan dalam
studi etnografi. Wawancara ini biasanya dilakukan dengan informan kunci
yang memiliki peran penting dalam struktur sosio-kultural kelompok terse-
but. Jika penelitian dilakukan pada sebuah organisasi, maka pemimpin atau
anggota senior organisasi dapat menjadi informan kunci.

Secara prinsip, studi dengan metode etnografi memanfaatkan semua
sumber daya yang tersedia untuk mengumpulkan data. Hal ini tidak hanya
mencakup observasi partisipatoris dan wawancara mendalam, tetapi juga
penelusuran berbagai dokumen seperti gambar; video; audio; buku harian;
majalah; simbol; artefak; serta berbagai benda lain yang berkaitan dengan
fokus penelitian. Upaya ini dilakukan untuk memahami kehidupan subjek
penelitian secara menyeluruh. Dalam praktiknya, etnografer sering kali
menyusun catatan harian selama riset di lapangan, yang digunakan untuk
merekam setiap aktivitas sehari-hari subjek penelitian yang diobservasi.
Catatan yang sangat rinci dan ekstensif menjadi ciri khas data lapangan
yang dikumpulkan oleh etnografer.

Oleh karena itu, etnografi merupakan studi yang sangat mendalam
tentang perilaku yang terjadi secara alami dalam suatu budaya atau kelom-
pok sosial tertentu untuk memahami budaya tersebut dari perspektif para
pelakunya. Para ahli menyebutnya sebagai penelitian lapangan karena
dilakukan di tempat asli di mana perilaku itu terjadi. Peneliti mengamati
perilaku individu atau kelompok sebagaimana adanya.

Data dikumpulkan melalui observasi yang sangat mendetail; membu-
tuhkan waktu yang lama di lapangan; serta wawancara mendalam dengan
anggota kelompok budaya. Peneliti juga dengan cermat mempelajari doku-
men atau artefak terkait. Berbeda dengan penelitian kualitatif lainnya yang
biasanya menganalisis data setelah pengumpulan selesai, dalam penelitian
etnografi, data dianalisis di lapangan sesuai dengan konteks atau situasi
saat data dikumpulkan. Penelitian etnografi bersifat antropologis karena
metodologinya berakar dari antropologi.

Jenis-Jenis Pendekatan Penelitian Kualitatif (33

—

N

N’



Fenomenologi

Fenomenologi adalah salah satu metode penelitian kualitatif yang diguna-
kan untuk menggali dan mengungkap kesamaan makna dari suatu konsep
atau fenomena berdasarkan pengalaman hidup sekelompok individu.
Metode ini bertujuan untuk menemukan esensi makna dari pengalaman
yang dirasakan oleh sekelompok orang. Oleh karena itu, fenomenologi
sering dikaitkan dengan bidang filsafat dan psikologi, karena melibatkan
pendekatan filosofis serta psikologis dalam penerapannya.

Meskipun fenomenologi sering dibandingkan dengan studi naratif dan
etnografis, terdapat perbedaan yang mendasar. Fenomenologi berupaya
untuk mengungkap esensi universal dari fenomena yang dialami secara
pribadi oleh sekelompok individu, sedangkan studi naratif dan etnografis
lebih fokus pada kisah serta konteks budaya tertentu. Pengalaman yang
dialami oleh sekelompok individu tentu sangat beragam, tetapi melalui
fenomenologi, peneliti berusaha mencari inti makna yang dapat diaplika-
sikan secara umum.

Salah satu kelebihan penting dari studi fenomenologis adalah kemam-
puannya untuk mengungkap pengalaman tersembunyi dalam aspek filosofis
dan psikologis individu melalui narasi. Hal ini memungkinkan peneliti
dan pembaca untuk lebih memahami pengalaman hidup yang dialami
oleh subjek penelitian. Tujuan utama dari penelitian fenomenologis adalah
mereduksi pengalaman individual terhadap suatu fenomena ke dalam
deskripsi yang menjelaskan tentang esensi universal dari fenomena terse-
but. Fenomenolog berupaya untuk memahami esensi dari suatu fenomena.

Creswell (1998) memberikan contoh esensi universal dari suatu feno-
mena, yaitu duka cita. Duka cita adalah pengalaman yang dialami secara
universal oleh individu. Esensi universal dari duka cita ini dirasakan oleh
individu tanpa memandang siapa yang hilang atau meninggalkannya. Baik
kehilangan orang terdekat maupun hewan peliharaan yang disayangi, duka
cita tetap memiliki esensi universal yang dapat dipahami secara fenome-
nologis.

Penelitian fenomenologi berupaya menjelaskan atau mengungkap
makna dari konsep atau fenomena berdasarkan pengalaman yang disadari
oleh beberapa individu. Penelitian ini dilakukan dalam situasi yang alami
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sehingga tidak ada batasan dalam memaknai atau memahami fenomena
yang dikaji. Menurut Creswell (1998) pendekatan fenomenologi menunda
semua penilaian tentang sikap yang alami sampai ditemukan dasar tertentu,
yang disebut dengan epoche. Epoche adalah konsep yang memisahkan data
subjek dari interpretasi peneliti. Konsep ini menjadi pusat dalam menyusun
dan mengelompokkan dugaan awal tentang fenomena untuk memahami
apa yang dikatakan oleh responden.

Fenomenologi juga berupaya untuk mengungkap; mempelajari; dan
memahami suatu fenomena beserta konteks khas serta unik yang dialami
oleh individu hingga tataran keyakinan individu tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk menemukan makna psikologis dari pengalaman individu
terhadap suatu fenomena melalui penelitian yang mendalam dalam konteks
kehidupan sehari-hari subjek yang diteliti. Penting untuk diingat bahwa
persiapan yang matang dan komprehensif diperlukan, tidak hanya untuk
memahami subjek penelitian, tetapi juga untuk mendapatkan akses ke
situasi serta tempat yang akan diteliti. Inti dari fenomenologi adalah adanya
keterkaitan antara subjek; lokasi; dan fenomena yang alami (Herdiansyah,
2010).

Naratif

Beberapa pakar yang telah banyak mengembangkan pendekatan naratif
termasuk D. Jean Clandinin dan E. Michael Connelly, yang memapar-
kan gagasannya dalam buku Narrative Inquiry: Experience and Story in
Qualitative Research; Barbara Czarniawska dalam bukunya Narratives in
Social Science Research; serta Norman K. Denzin dalam bukunya Interpretive
Biography. Pendekatan naratif didefinisikan sebagai metode untuk mengatur
urutan peristiwa menjadi satu kesatuan yang memungkinkan makna setiap
peristiwa dipahami melalui hubungannya dengan keseluruhan peristiwa
tersebut. Dengan cara ini, sebuah narasi dapat menyampaikan makna dari
suatu peristiwa.

Penelitian naratif memiliki berbagai bentuk yang didasarkan pada
banyak penelitian di bidang narasi sosial; humaniora; dan analitis (Daiute
& Lightfoot, 2004). Naratif dapat merujuk pada fenomena tertentu, seperti
narasi tentang penyakit atau metode yang digunakan untuk mempelajari
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Tahapan Penelitian Kualitatif

Tahap Persiapan Penelitian Kualitatif

Tahap persiapan dalam penelitian kualitatif sangat penting untuk memasti-

kan bahwa penelitian dilakukan dengan tepat dan efektif. Terdapat beberapa

langkah dalam tahap persiapan penelitian kualitatif, di antaranya sebagai
berikut.

1.

Penentuan topik penelitian

Menurut Brink (2009), tahap awal dalam persiapan penelitian adalah
menentukan topik penelitian. Topik penelitian ini merupakan domain
yang luas, mencakup beragam potensi masalah penelitian. Di bidang
ilmu kesehatan masyarakat, pemilihan topik penelitian sering kali
didasarkan pada minat atau jurusan yang diambil oleh mahasiswa.
Namun, penentuan topik penelitian juga memerlukan konsultasi
dengan pembimbing penelitian. Hal tersebut dikarenakan terkadang
topik penelitian perlu disesuaikan dengan kepakaran pembimbing
sehingga topik yang sudah dipilih oleh mahasiswa mungkin perlu
direvisi.

Oleh karena itu, mahasiswa peneliti sebelum menentukan topik
penelitian harus memperoleh pemahaman yang baik mengenai bidang
kepakaran pembimbingnya. Selain itu, sebaiknya perencanaan menge-
nai topik penelitian ini sudah dilakukan sebelum memulai penelitian
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atau menulis skripsi, bahkan mungkin sudah direncanakan sejak
semester-semester sebelumnya. Hal ini penting karena proses peneli-
tian yang sukses sering kali dimulai dari penentuan topik yang tepat,
yang relevan dengan minat peneliti dan bidang studi yang dipilih.

2. Studi pendahuluan dan perizinan

Proses studi pendahuluan dan pengurusan perizinan sering kali
terabaikan oleh mahasiswa peneliti, terutama ketika mereka harus
melakukannya setelah uji/sidang proposal. Hal ini dapat menyebab-
kan pemborosan waktu dan membatasi waktu yang tersedia untuk
mengumpulkan data serta menyusun laporan. Tidak jarang pula,
keadaan semakin rumit apabila studi pendahuluan memerlukan proses
perizinan tambahan.

Studi pendahuluan sangatlah penting karena membantu dalam
mengidentifikasi permasalahan penelitian yang berdasarkan pada
bukti konkret, bukan hanya berdasarkan pada persepsi subjektif pene-
liti. Pendekatan ini memastikan bahwa penelitian dapat memberikan
kontribusi yang signifikan dalam menyelesaikan masalah yang ada
di lokasi penelitian. Penting untuk diingat bahwa tujuan penelitian
bukan hanya untuk kepentingan peneliti sendiri, melainkan juga untuk
memberikan manfaat yang nyata bagi masyarakat.

Ada perbedaan dalam persyaratan perizinan untuk melakukan
studi pendahuluan di berbagai lokasi penelitian. Sementara beberapa
lokasi mungkin tidak memerlukan perizinan khusus, lokasi penelitian
lainnya terutama instansi resmi dan pemerintah, sering kali mensyarat-
kan adanya perizinan tertentu. Oleh karena itu, pengurusan perizinan
tidak hanya penting untuk memperoleh akses dalam pengumpulan
data, tetapi juga dalam melakukan studi pendahuluan itu sendiri.

Proses pengurusan perizinan sering kali memakan waktu yang
cukup lama, dengan rata-rata waktu tunggu sekitar 30 hari sejak surat
diajukan di kampus hingga perizinan diterbitkan. Berbagai faktor
dapat memengaruhi lamanya proses perizinan, termasuk birokrasi di
kampus dan instansi terkait, serta ketersediaan pejabat yang berwenang
untuk menandatangani surat perizinan (misalnya, karena sakit atau
cuti). Durasi pengurusan perizinan juga dapat bervariasi di berbagai
wilayah di Indonesia. Oleh karena itu, penting bagi peneliti untuk
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mempertimbangkan proses perizinan ini dengan matang jauh sebelum
jadwal pelaksanaan penelitian.

Perizinan juga berperan sebagai tanda bahwa mahasiswa peneliti
telah melakukan penelitian sesuai dengan lokasi yang telah ditetapkan.
Fungsi ini sering diminta oleh penguji skripsi ketika mahasiswa menja-
lani sidang atau ujian. Beberapa perguruan tinggi bahkan mengharus-
kan bahwa surat perizinan menjadi lampiran dalam laporan skripsi.

Penyusunan proposal penelitian

Setelah menyelesaikan studi pendahuluan, langkah selanjutnya adalah
menyusun proposal penelitian. Sebenarnya, penyusunan proposal
penelitian bisa dimulai sejak awal tahapan persiapan, sambil mencari
topik penelitian dan melakukan studi awal. Hal ini dapat mengopti-
malkan penggunaan waktu, di mana peneliti dapat menyusun propo-
sal sambil menunggu keluarnya izin penelitian, seraya berkonsultasi
dengan pembimbing.

Beberapa lokasi penelitian membutuhkan proposal penelitian
sebagai syarat untuk mendapatkan izin. Namun, bagaimana apabila
proposal belum selesai? Sering kali terjadi kebingungan bagi mahasiswa
dalam membedakan proposal penelitian yang ditujukan bagi instansi
dan yang ditujukan bagi dunia akademis. Proposal penelitian bagi
perusahaan umumnya harus disusun dengan cara yang sederhana;
jelas; dan harus mencakup jadwal penelitian.

Di beberapa instansi, aspek-aspek seperti siapa yang akan mendam-
pingi mahasiswa selama penelitian; sejauh mana data yang dapat dibe-
rikan; dan apakah jadwal yang diajukan tidak bertabrakan dengan
kegiatan penting di instansi, seperti proses akreditasi misalnya, akan
dipertimbangkan.

Sementara proposal untuk keperluan akademis harus memenuhi
standar lengkap dan mengikuti pedoman yang telah ditetapkan oleh
kampus. Proposal penelitian yang lengkap biasanya terdiri dari beberapa
bab, termasuk pendahuluan; tinjauan pustaka; metodologi penelitian;
daftar pustaka; serta dilengkapi dengan instrumen penelitian, seperti
kuesioner, panduan wawancara, analisis dokumen, panduan observasi,
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dan lain sebagainya. Pembahasan terperinci mengenai penyusunan
proposal akan dijelaskan lebih lanjut pada modul tersendiri.

4. Ujian atau sidang proposal penelitian

Pengujian proposal penelitian yang telah selesai merupakan tahap
penting yang dilakukan oleh tim penguji. Intinya, tujuan dari peng-
yjian proposal bukan hanya untuk menilai kemampuan mahasiswa,
tetapi juga untuk memastikan bahwa penelitian yang akan dilakukan
memenuhi semua persyaratan yang telah ditetapkan. Menurut Brink
(2009) persyaratan yang harus dipenuhi dalam pengujian proposal
adalah sebagai berikut.

a. Penelitian harus relevan dengan bidang ilmu yang menjadi pemi-
natan mahasiswa. Tujuannya adalah untuk menghindari situasi di
mana mahasiswa melakukan penelitian di luar kemampuannya
atau ruang lingkup keahliannya. Sebagai contoh, seorang maha-
siswa bidang kesehatan dan keselamatan kerja sebaiknya tidak
mengambil topik penelitian yang berada di luar ranah keamanan
kerja, serta sebaliknya.

b. Masalah yang diajukan dalam penelitian haruslah memiliki pelu-
ang untuk diteliti secara memadai. Penting untuk memastikan
bahwa penelitian tersebut dapat dilakukan dengan memperhati-
kan ketersediaan sumber daya finansial; waktu; dan tenaga yang
dibutuhkan oleh peneliti.

c.  Masalah yang akan diteliti juga harus memiliki kelayakan dan
kepatutan. Hal ini dinilai berdasarkan manfaat penelitian, baik bagi
mahasiswa maupun bagi masyarakat atau instansi yang menjadi
fokus penelitian.

d. Memastikan bahwa penelitian memenuhi standar etika penelitian.
Pada tahap ujian atau sidang proposal, aspek-aspek etika peneli-
tian akan dievaluasi secara garis besar, terutama dalam konteks
penelitian yang melibatkan partisipasi manusia sebagai subjek
penelitian. Hal ini mencakup aspek seperti pemberian informed
consent; penggunaan teknik pengukuran yang aman bagi partisi-
pan; dan lain sebagainya.
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Kajian etik penelitian

Setelah proposal penelitian dinyatakan lolos oleh tim penguji, langkah
selanjutnya adalah menjalani proses kaji etik penelitian yang dilaku-
kan oleh dewan etik perguruan tinggi yang telah ditunjuk. Beberapa
lembaga, termasuk rumah sakit, juga menerapkan proses kaji etik
terhadap proposal penelitian. Tujuan dari proses kaji etik penelitian
adalah untuk memastikan bahwa penelitian yang melibatkan partisi-
pasi manusia atau hewan sebagai subjek penelitian mematuhi empat
prinsip bioetika, yaitu menghormati otonomi; melakukan kebaikan;
keadilan; dan tidak merugikan. Proses ini penting untuk memastikan
bahwa penelitian dilakukan dengan memperhatikan hak dan kese-
jahteraan subjek penelitian serta meminimalkan risiko dan kerugian
yang mungkin terjadi.

Observasi lokasi penelitian

Saat menunggu persetujuan dari proses kaji etik, peneliti bisa melu-
angkan waktu untuk melakukan observasi langsung terhadap lokasi
penelitian. Perbedaan mendasar dengan tahap studi pendahuluan
adalah fokusnya. Jika studi pendahuluan bertujuan untuk mengiden-
tifikasi permasalahan penelitian, maka observasi lokasi penelitian lebih
ditujukan untuk memverifikasi apakah metode penelitian yang akan
diterapkan sesuai dengan kondisi lapangan yang sebenarnya.

Dengan melakukan observasi, peneliti dapat memperoleh pema-
haman yang lebih mendalam tentang lingkungan tempat penelitian
akan dilakukan sehingga bisa menyesuaikan rencana penelitian dengan
situasi yang ada. Selain itu, observasi lokasi juga memberikan kesem-
patan untuk mengidentifikasi potensi hambatan atau tantangan yang
mungkin dihadapi selama proses penelitian. Adapun tujuan dari obser-
vasi penelitian adalah sebagai berikut.

a. Penentuan jenis variabel
Memastikan jenis variabel yang akan diteliti, termasuk metode
pengukurannya dan alat yang digunakan, terutama dalam pene-
litian kuantitatif untuk memengaruhi validitas uji hipotesis.

b. Kesesuaian populasi dan sampel/informan
Memastikan bahwa populasi; sampel; atau informan penelitian
di lokasi penelitian sesuai dengan proposal yang telah disusun,
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BAB V

Penelitian Pendidikan Bahasa Arab

Bahasa dan Linguistik

Konsep Bahasa dalam Pendidikan Bahasa Arab

Bahasa adalah sistem komunikasi yang kompleks, terdiri dari simbol-simbol
yang digunakan untuk menyampaikan makna. Dalam konteks pendidikan
bahasa Arab, pemahaman tentang konsep bahasa sangat penting, karena
bahasa Arab memiliki karakteristik yang unik dibandingkan dengan bahasa
lain. Bahasa Arab, sebagai bahasa Semit, memiliki struktur gramatikal
yang berbeda, dengan sistem infleksi yang kaya dan pola morfologi yang
khas. Misalnya, kata-kata dalam bahasa Arab dibangun dari akar konsonan
yang diubah dengan berbagai pola vokal dan awalan atau akhiran untuk
menghasilkan kata-kata dengan makna yang berbeda. Memahami konsep
ini sangat penting bagi pengajar dan siswa agar mereka dapat menguasai
struktur dasar bahasa Arab serta menggunakannya dengan benar dalam
komunikasi lisan dan tulisan (Fachrurrozi, 2020).

Bahasa juga mencerminkan budaya dan identitas suatu kelompok
masyarakat. Dalam pendidikan bahasa Arab, dapat dipahami bahwa
pembelajaran bahasa tidak hanya fokus pada aspek linguistik, tetapi juga
pada pemahaman konteks budaya di mana bahasa itu digunakan. Siswa
perlu memahami bagaimana bahasa Arab digunakan dalam berbagai situasi
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sosial dan budaya, seperti dalam konteks keagamaan; formal; serta informal.
Pemahaman ini membantu siswa untuk menggunakan bahasa dengan lebih
tepat dan sensitif terhadap norma-norma budaya yang berlaku. Selain itu,
pengajaran bahasa Arab sering kali melibatkan teks-teks klasik dan modern
yang memberikan wawasan tentang sejarah; sastra; serta tradisi Arab, yang
semuanya memperkaya pemahaman siswa tentang bahasa tersebut.

Selanjutnya, aspek pragmatik bahasa juga memainkan peran penting
dalam pendidikan bahasa Arab. Pragmatis, yang berkaitan dengan peng-
gunaan bahasa dalam konteks komunikasi nyata, membantu siswa mema-
hami nuansa makna dan konteks penggunaan bahasa dalam kehidupan
sehari-hari. Misalnya, memahami bagaimana penggunaan bentuk sapaan;
ungkapan hormat; dan idiom dalam bahasa Arab berbeda-beda tergantung
pada situasi serta hubungan antar-penutur. Dengan mempelajari aspek
pragmatik ini, siswa dapat menghindari kesalahpahaman dan berkomu-
nikasi dengan lebih efektif serta alami dalam bahasa Arab.

Selain itu, kemampuan berbahasa juga mencakup aspek keterampilan
berkomunikasi secara efektif. Dalam pendidikan bahasa Arab, ini berarti
mengembangkan kemampuan berbicara; mendengarkan; membaca; dan
menulis. Setiap keterampilan ini saling berkaitan dan saling mendukung
dalam proses pembelajaran. Misalnya, kemampuan mendengarkan yang
baik membantu dalam pengembangan kemampuan berbicara, sedangkan
keterampilan membaca yang baik mendukung kemampuan menulis. Oleh
karena itu, pendekatan holistik yang mencakup semua keterampilan ini
sangat penting dalam pengajaran bahasa Arab untuk memastikan siswa
dapat berkomunikasi secara efektif dalam berbagai konteks.

Konsep Linguistik dalam Pendidikan Bahasa Arab

Linguistik adalah ilmu yang mempelajari bahasa secara ilmiah, melibatkan
analisis struktur; fungsi; dan penggunaan bahasa. Dalam konteks pendi-
dikan bahasa Arab, linguistik menyediakan alat dan metodologi untuk
memahami serta mengajar bahasa dengan lebih efektif. Beberapa cabang
linguistik yang penting dalam pendidikan bahasa Arab adalah fonologi,
yang mempelajari sistem bunyi bahasa. Bahasa Arab memiliki sejumlah
fonem yang tidak terdapat dalam banyak bahasa lain, seperti fonem-fonem
emfatik dan glotal. Pengetahuan tentang fonologi ini sangat penting bagi
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pengajar untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan pelafalan
yang benar dan memahami perbedaan bunyi yang mungkin memengaruhi
makna kata.

Selain fonologi, sintaksis juga merupakan aspek penting dalam lingu-
istik yang berhubungan dengan struktur kalimat. Bahasa Arab memiliki
urutan kata yang lebih fleksibel dibandingkan dengan banyak bahasa lain,
karena kehadiran tanda-tanda kasus yang menunjukkan fungsi gramatikal
dari kata dalam kalimat. Memahami konsep sintaksis ini membantu siswa
untuk membentuk kalimat yang benar dan kompleks dalam bahasa Arab.
Misalnya, memahami perbedaan antara kalimat nominal dan kalimat verbal
dalam bahasa Arab dapat membantu siswa untuk menggunakan struktur
kalimat yang tepat dalam berbagai konteks.

Kemudian, morfologi yang mempelajari struktur dan pembentukan
kata, juga sangat relevan karena bahasa Arab menggunakan sistem akar
serta pola yang unik. Analisis morfologis dapat membantu siswa mema-
hami bagaimana kata-kata dibentuk dan bagaimana menguraikan kata-kata
baru yang mereka temui. Dengan memahami pola morfologis ini, siswa
dapat memperluas kosakata mereka dengan lebih efektif. Misalnya, dengan
mengetahui akar kata k-t-b yang terkait dengan penulisan, siswa dapat
mengenali dan memahami berbagai kata turunan seperti kitab (buku);
kataba (menulis); serta maktabah (perpustakaan).

Aspek linguistik lain yang penting adalah sosiolinguistik, yang mempel-
ajari bagaimana bahasa digunakan dalam konteks sosial. Dalam pendi-
dikan bahasa Arab, pemahaman tentang variasi dialek dan register bahasa
Arab sangat penting. Bahasa Arab memiliki beragam dialek regional yang
berbeda secara signifikan dari bahasa Arab standar modern yang diajarkan
di sekolah. Memahami perbedaan ini membantu siswa untuk berkomuni-
kasi dengan penutur asli dalam konteks sehari-hari dan memahami dina-
mika sosial yang memengaruhi penggunaan bahasa. Selain itu, pengetahuan
tentang register formal dan informal dapat membantu siswa menyesuaikan
penggunaan bahasa mereka sesuai dengan situasi komunikasi yang berbeda.

Secara keseluruhan, hubungan antara linguistik dan penelitian pendi-
dikan bahasa Arab adalah simbiosis yang saling menguntungkan. Linguistik
menyediakan kerangka teoretis dan alat analisis yang membantu memahami
struktur serta fungsi bahasa Arab, sementara pendidikan bahasa Arab
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BAB VI

Penelitian Fonologi dalam
Pendidikan Bahasa Arab

Fonologi Bahasa Arab

Kata fonologi dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Inggris phono-
logy dengan arti yang sama, yaitu bidang ilmu linguistik yang mempelajari
bunyi-bunyi dalam bahasa berdasarkan fungsinya (Chaer, 2007). Pada awal
perkembangan linguistik, bidang ini dikenal sebagai fenomik, tetapi saat
ini lebih umum dikenal dengan istilah fonologi.

Pemahaman tentang fonologi dalam konteks bahasa Arab sangat
penting karena bahasa Arab memiliki karakteristik fonologis yang khas
dan kompleks. Salah satu aspek penting dari fonologi bahasa Arab adalah
perbedaan antara konsonan dan vokal, serta perbedaan antara vokal panjang
dan pendek. Konsonan dalam bahasa Arab mencakup bunyi-bunyi yang
mungkin tidak ada dalam bahasa-bahasa lain, seperti gaf (3); khah (¢); dan
ain (g), yang membutuhkan penyesuaian khusus dalam pengucapannya.

Selain itu, fonologi bahasa Arab juga memperhatikan aturan-aturan
fonologis yang mengatur bagaimana bunyi-bunyi tersebut dihubungkan
dan diucapkan dalam konteks kata-kata serta kalimat. Misalnya, aturan
perubahan bunyi (sandhi) dalam bahasa Arab dapat memengaruhi pengu-
capan konsonan atau vokal dalam kata-kata yang berturut-turut atau dalam
kalimat yang bersambung.
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Studi fonologi bahasa Arab membantu pembelajar memahami bagai-
mana bunyi-bunyi tersebut diproduksi dan dipahami oleh penutur asli. Hal
ini membantu dalam pengucapan yang tepat dan pemahaman yang akurat
terhadap bahasa Arab. Selain itu, pemahaman fonologi juga penting dalam
konteks sastra Arab, di mana penutur bahasa Arab sering memperhatikan
aspek fonologis dalam puisi dan prosa klasik. Dengan pemahaman yang
mendalam tentang fonologi bahasa Arab, pembelajar dapat memperoleh
kemahiran yang lebih baik dalam berbicara dan memahami bahasa terse-
but. Hal ini juga membantu dalam penelitian linguistik dan pemeliharaan
budaya, karena fonologi memainkan peran penting dalam menjaga keaslian
serta keunikan bahasa Arab. Oleh karena itu, pemahaman fonologi harus
menjadi fokus utama dalam pembelajaran bahasa Arab secara menyeluruh.

Fonetik, Fonemik, dan Alofon sebagai
Kajian Penelitian

Fonetik

Dalam etimologi, kata fonetik dalam bahasa Indonesia diambil dari bahasa
Inggris phonetics yang merujuk pada bidang linguistik yang mempelajari
tentang pengucapan (produksi) bunyi suara, atau secara singkat, dapat
disebut sebagai sistem bunyi suatu bahasa. Dalam karya-karya berbahasa
Arab, istilah yang digunakan untuk fonetik adalah ¢z $ yang diadopsi dari
bahasa Inggris. Selain itu, dalam konteks tertentu, kata fonetik diterjemah-
kan dalam bahasa Arab sebagai < 5o Y g\c

Jika diperhatikan, dalam beberapa buku linguistik, terdapat beragam
pengertian tentang fonetik yang dirumuskan oleh para ahli linguistik.
Namun, pada pengamatan penulis, perbedaan antara satu definisi dengan
definisi lainnya tampaknya tidak begitu signifikan (Tontowi, t.t.: 7—8).
Sebagai contoh, Kridalaksana mendefinisikan fonetik sebagai ilmu yang
menyelidiki; penghasilan; penyampaian; dan penerimaan bunyi bahasa.
Sementara itu, Samsuri menyatakan bahwa fonetik adalah suatu studi
tentang bunyi-bunyi ujar. Demikian pula, Verhaar mengemukakan definisi
fonetik sebagai sebuah ilmu yang melakukan penyelidikan bunyi-bunyi
bahasa, tanpa memperhatikan fungsinya untuk membedakan makna.

—
e

64\ Metodologi Penelitian Kualitatif Pendidikan Bahasa Arab
& //”’



Definisi terakhir dianggap lebih tegas dibanding definisi sebelumnya,

karena Verhaar dengan jelas menyatakan status bunyi dalam bahasa. Hal
ini sangat penting karena bahasa membedakan antara bunyi-bunyi yang
berfungsi untuk membedakan makna dan yang tidak. Adapun menurut
urutan jenisnya fonetik dibagi menjadi tiga sebagai berikut.

1.

Fonetik artikulatoratis

Fonetik artikulatoris adalah cabang fonetik yang mempelajari bagai-
mana mekanisme alat-alat bicara manusia beroperasi dalam mengha-
silkan bunyi-bunyi bahasa, serta cara bunyi-bunyi tersebut diklasifi-
kasikan. Dalam kajian ini, perhatian utama tertuju pada organ-organ
bicara seperti lidah; bibir; gigi; langit-langit mulut; dan alat-alat lain
yang terlibat dalam pembentukan bunyi.

Analisis dilakukan terhadap posisi; gerakan; dan interaksi antara
alat-alat bicara ini dalam menghasilkan berbagai bunyi bahasa. Tujuan
utamanya adalah untuk memahami secara mendalam bagaimana
bunyi-bunyi tersebut diproduksi oleh manusia dan untuk mengklasi-
fikasikan bunyi-bunyi tersebut berdasarkan cara produksinya.

Fonetik akustik

Fonetik akustik adalah cabang ilmu fonetik yang mempelajari bunyi
bahasa sebagai peristiwa fisik atau fenomena alam. Bidang ini meneliti
bagaimana bunyi-bunyi bahasa diproduksi; ditransmisikan; dan dite-
rima. Fonetik akustik berfokus pada analisis sifat fisik dari gelombang
suara yang dihasilkan dalam komunikasi verbal, termasuk frekuensi
getaran; intensitas; dan timbre (warna bunyi).

Frekuensi getaran mengacu pada jumlah getaran yang terjadi per
detik dalam bunyi, yang diukur dalam hertz (Hz). Frekuensi menen-
tukan tinggi rendahnya bunyi, dengan frekuensi yang lebih tinggi
menghasilkan bunyi yang lebih tinggi dan sebaliknya. Dalam konteks
bahasa, frekuensi getaran berperan penting dalam membedakan antara
berbagai jenis suara, seperti vokal dan konsonan. Misalnya, suara vokal
biasanya memiliki frekuensi dasar yang lebih rendah dibandingkan
dengan beberapa jenis konsonan.

Intensitas mengukur kekuatan atau tekanan suara, yang diukur
dalam desibel (dB). Intensitas berkaitan dengan seberapa kuat atau
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lembut bunyi tersebut terdengar. Dalam komunikasi sehari-hari, variasi
intensitas dapat memberikan informasi tambahan, seperti penekanan
kata atau frasa tertentu untuk menyampaikan makna atau emosi yang
berbeda. Misalnya, kata yang diucapkan dengan intensitas yang lebih
tinggi mungkin menandakan penting atau urgen.

Timbre atau warna bunyi, adalah karakteristik unik dari suara
yang memungkinkan kita membedakan antara dua suara dengan
frekuensi dan intensitas yang sama. Timbre dipengaruhi oleh harmo-
nik dan struktur spektral dari gelombang suara. Dalam bahasa, timbre
membantu membedakan antara berbagai suara vokal dan konsonan
yang dihasilkan oleh manusia. Misalnya, perbedaan timbre antara suara
a pada kata kaca dan suara o pada kata koko dapat dikenali meskipun
frekuensi dan intensitas dasarnya mungkin mirip.

Dalam studi fonetik akustik, alat-alat seperti spektrogram digu-
nakan untuk menganalisis komponen frekuensi; intensitas; dan timbre
dari suara. Spektrogram memberikan representasi visual dari suara,
yang memungkinkan peneliti untuk melihat bagaimana frekuensi dan
intensitas berubah dari waktu ke waktu. Analisis ini penting untuk
memahami bagaimana bunyi bahasa diproduksi dan diterima oleh
pendengar, serta bagaimana bunyi tersebut dapat bervariasi di antara
penutur yang berbeda atau dalam konteks linguistik yang berbeda.

Secara keseluruhan, fonetik akustik menyediakan wawasan
mendalam tentang sifat fisik dari bunyi bahasa dan peran mereka dalam
komunikasi manusia. Dengan mempelajari frekuensi getaran; inten-
sitas; dan timbre, para peneliti dapat mengembangkan pemahaman
yang lebih baik tentang bagaimana bunyi-bunyi tersebut dibentuk;
disampaikan; serta diterima dalam interaksi linguistik.

Fonetik auditoris

Fonetik auditoris adalah cabang fonetik yang mempelajari bagaimana
bunyi bahasa diterima dan diproses oleh sistem pendengaran manusia.
Fokus utama dari fonetik auditoris adalah mekanisme penerimaan
bunyi oleh telinga dan bagaimana informasi tersebut diinterpretasikan
oleh otak untuk memahami bahasa yang diucapkan. Studi ini melibat-
kan analisis struktur dan fungsi telinga, serta jalur saraf yang terlibat
dalam pendengaran.
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Proses penerimaan bunyi dimulai ketika gelombang suara masuk
ke telinga luar dan menyebabkan getaran pada gendang telinga. Getaran
ini kemudian diteruskan melalui tulang-tulang kecil di telinga tengah
(osikula), yang memperkuat dan mengirimkan getaran tersebut ke teli-
nga dalam. Di dalam telinga dalam, getaran mencapai koklea, sebuah
struktur berbentuk spiral yang berisi cairan dan ribuan sel rambut kecil
yang sensitif terhadap frekuensi suara yang berbeda.

Sel rambut di koklea memainkan peran penting dalam konversi
getaran mekanis menjadi sinyal elektrik yang dapat diproses oleh otak.
Ketika gelombang suara menyebabkan cairan di dalam koklea bergerak,
sel-sel rambut ini membengkok dan menghasilkan impuls saraf. Impuls
saraf ini kemudian dikirim melalui saraf auditoris ke otak, di mana
mereka diinterpretasikan sebagai suara. Otak menggunakan berbagai
petunjuk, seperti frekuensi; intensitas; dan pola temporal suara, untuk
mengidentifikasi serta memahami bunyi bahasa.

Salah satu aspek penting dari fonetik auditoris adalah bagaimana
otak mampu membedakan antara berbagai fonem atau unit bunyi
dalam bahasa. Misalnya, meskipun suara b dan p memiliki karakteristik
fisik yang mirip, telinga serta otak kita dapat membedakan keduanya
berdasarkan perbedaan kecil dalam waktu mulai getaran pita suara
dan intensitas suara. Kemampuan ini dikenal sebagai persepsi fonemik
dan merupakan dasar dari kemampuan kita untuk memahami serta
memproduksi bahasa dengan tepat.

Penelitian dalam fonetik auditoris juga mencakup studi tentang
gangguan pendengaran dan bagaimana mereka memengaruhi kemam-
puan seseorang untuk memahami bahasa. Misalnya, gangguan pende-
ngaran dapat memengaruhi kemampuan seseorang untuk mendeteksi
frekuensi tertentu atau membedakan antara suara dengan intensitas
yang mirip. Terapi dan teknologi, seperti alat bantu dengar dan implan
koklea, dikembangkan untuk membantu individu dengan gangguan
pendengaran dalam memperbaiki kemampuan pendengaran serta
pemahaman bahasa mereka.

Secara keseluruhan, fonetik auditoris memberikan wawasan

mendalam tentang cara kerja sistem pendengaran dalam menerima
dan memproses bunyi bahasa. Dengan memahami mekanisme ini,
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para peneliti dapat mengembangkan metode dan teknologi yang lebih
baik untuk mendukung individu dengan gangguan pendengaran serta
meningkatkan pemahaman kita tentang bagaimana manusia mempro-
ses bahasa yang diucapkan.

Perbedaan utama antara fonetik artikulatoris; akustik; dan auditoris
terletak pada objek studinya masing-masing. Fonetik artikulatoris lebih
dominan dalam dunia linguistik karena fokusnya pada cara bunyi-bunyi
bahasa dihasilkan atau diucapkan oleh manusia. Sementara itu, fonetik audi-
toris lebih terkait dengan bidang kedokteran, khususnya neurologi, karena
mempelajari bagaimana telinga dan otak menerima serta memproses bunyi.
Fonetik akustik berkaitan dengan fisika, karena memeriksa sifat fisik dari
gelombang suara, seperti frekuensi; intensitas; dan timbre. Menurut bebe-
rapa ahli bahasa, fonetik artikulatoris dianggap lebih penting karena berka-
itan langsung dengan mekanisme produksi bunyi bahasa oleh manusia.

Fonemik

Kajian kedua dalam fonologi adalah fonemik. Bidang ini mempelajari
fonem, yaitu satuan bunyi terkecil yang membedakan makna dalam sebuah
bahasa. Menurut Bloomfield (1933) fonem adalah unit ciri bunyi terkecil
yang bersifat distingtif. Dalam linguistik Arab, fonem dikenal sebagai
al-wahdah as-sawtiyyah (Syahin 1984).

Sebagai kajian penelitian, fonemik melibatkan analisis mendalam
tentang bagaimana fonem-fonem ini diidentifikasi; diklasifikasikan; dan
didistribusikan dalam bahasa tertentu. Penelitian dalam bidang ini penting
untuk memahami struktur dasar dari sistem bunyi sebuah bahasa dan
bagaimana bunyi-bunyi tersebut berinteraksi untuk membentuk kata-kata
serta makna.

Salah satu aspek utama dalam penelitian fonemik adalah identifikasi
fonem. Peneliti melakukan analisis kontrastif untuk menentukan bunyi
mana yang berfungsi sebagai fonem dalam sebuah bahasa. Metode ini
melibatkan pengujian pasangan minimal, yaitu pasangan kata yang hanya
berbeda oleh satu bunyi dan memiliki makna yang berbeda, seperti pat dan
bat dalam bahasa Inggris. Jika perubahan satu bunyi mengubah makna kata,
bunyi tersebut dianggap sebagai fonem yang berbeda.

—
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Selain identifikasi, penelitian fonemik juga mengkaji distribusi fonem
dalam suatu bahasa. Distribusi ini mengacu pada posisi atau lingkungan
tempat fonem tertentu dapat muncul. Fonem mungkin memiliki variasi
pengucapan atau alofon, tergantung pada konteks fonetisnya. Misalnya,
fonem /t/ dalam bahasa Inggris diucapkan berbeda dalam kata top dan
stop, karena lingkungan fonetis yang berbeda. Penelitian mengenai distri-
busi dan variasi ini membantu mengungkap aturan-aturan fonologis yang
mendasari sebuah bahasa.

Fonemik juga mencakup studi tentang penggolongan fonem.
Penggolongan ini melibatkan pengelompokan fonem berdasarkan ciri-ciri
artikulatoris dan akustik mereka. Misalnya, fonem dapat diklasifikasikan
sebagai vokal atau konsonan, serta konsonan dapat diklasifikasikan lebih
lanjut berdasarkan tempat dan cara artikulasinya, seperti labial; dental; atau
velar. Penggolongan ini membantu dalam memahami pola fonologis dan
struktur bunyi bahasa.

Penelitian fonemik memiliki implikasi yang luas, termasuk dalam
bidang linguistik terapan seperti pengajaran bahasa; pengembangan tekno-
logi pengenalan suara; dan studi linguistik historis. Dalam pengajaran
bahasa, pengetahuan tentang fonemik membantu guru dalam mengajarkan
pengucapan yang benar dan membedakan bunyi yang sulit bagi pembelajar
bahasa asing. Dalam teknologi, pemahaman tentang fonem dan alofon
mendasari algoritma yang digunakan dalam perangkat lunak pengenalan
serta sintesis suara. Sementara dalam linguistik historis, analisis fonemik
membantu dalam merekonstruksi bahasa purba dan memahami evolusi
fonologis dari bahasa-bahasa modern.

Alofon

Alofon adalah varian dari sebuah fonem yang tidak memiliki fungsi
pembeda makna dalam sebuah bahasa. Meskipun alofon-alofon berbeda
dalam cara pengucapannya, penggantian satu alofon dengan alofon lain-
nya tidak akan mengubah makna kata tersebut. Penelitian tentang alofon
merupakan bagian penting dalam fonologi karena membantu mengungkap
variasi pengucapan dan aturan-aturan fonetis yang tidak selalu terlihat jelas
dalam kajian fonemik saja.
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Kajian alofon melibatkan analisis bagaimana dan kapan alofon-alofon
tertentu muncul dalam konteks tertentu. Misalnya, dalam bahasa Inggris,
fonem /t/ memiliki beberapa alofon, seperti [t] pada kata top dan [r] pada
kata butter dalam dialek Amerika. Penelitian alofon meneliti aturan-aturan
fonologis yang menentukan munculnya alofon-alofon ini, seperti posisi
dalam kata atau pengaruh bunyi-bunyi sekitarnya. Penelitian semacam ini
memberikan wawasan tentang proses fonetis alami dalam berbicara dan
bagaimana bunyi-bunyi bahasa disesuaikan dalam berbagai konteks.

Studi tentang alofon juga melibatkan eksperimentasi dan pengumpulan
data empiris. Peneliti dapat menggunakan alat-alat seperti spektrogram
untuk menganalisis karakteristik akustik dari berbagai alofon dan mema-
hami perbedaan halus dalam pengucapan. Misalnya, penelitian dapat
mengeksplorasi bagaimana tekanan udara; durasi vokal; dan frekuensi suara
berbeda antara alofon satu serta yang lainnya. Eksperimen ini membantu
mengidentifikasi pola-pola sistematis dalam penggunaan alofon dan aturan
yang mendasari variasi tersebut.

Dalam konteks linguistik terapan, pemahaman tentang alofon sangat
penting untuk pengajaran bahasa dan teknologi pengenalan suara. Dalam
pengajaran bahasa, pengetahuan tentang alofon membantu guru meng-
ajarkan pengucapan yang lebih alami dan mendeteksi serta mengoreksi
kesalahan pengucapan pada siswa. Misalnya, pembelajar bahasa mungkin
tidak menyadari bahwa mereka menggunakan alofon yang tidak biasa
dalam konteks tertentu, dan pemahaman tentang alofon dapat membantu
mengatasi masalah ini.

Dalam teknologi pengenalan suara, algoritma perlu mengenali berbagai
alofon untuk memahami ucapan manusia secara akurat. Misalnya, sistem
pengenalan suara harus mampu mengenali bahwa [t] dan [r] adalah varian
dari fonem yang sama dalam bahasa Inggris. Penelitian alofon memberikan
dasar bagi pengembangan model akustik yang lebih canggih dan mampu
menangani variasi alami dalam pengucapan manusia.

Secara keseluruhan, kajian tentang alofon tidak hanya memperkaya
pemahaman kita tentang struktur fonologis bahasa, tetapi juga memiliki
aplikasi praktis yang luas dalam pendidikan dan teknologi. Penelitian ini
membantu menjelaskan bagaimana variasi dalam pengucapan dapat terjadi
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BAB VII

Penelitian Gramatika dalam
Pendidikan Bahasa Arab

Metode Gramatika Bahasa Arab

Metode gramatika dalam pembelajaran bahasa Arab adalah pendekatan
yang menekankan pada penyajian aturan-aturan atau kaidah-kaidah tata
bahasa Arab, khususnya dalam bidang nahwu dan saraf, melalui proses
penghafalan. Pendekatan ini menempatkan penekanan yang besar pada
pemahaman dan penerapan kaidah-kaidah gramatika dalam pembelajaran.
Dalam metode ini, guru cenderung tidak fokus pada pengembangan kema-
hiran berbahasa, seperti mendengar; berbicara; dan menyimak, melainkan
lebih berorientasi pada pembelajaran tata bahasa.

Metode gramatika sangat menekankan disiplin mental dan pengem-
bangan intelektual siswa, karena membutuhkan pemahaman yang kuat
terhadap aturan-aturan bahasa. Guru pada metode ini beranggapan bahwa
penguasaan tata bahasa atau kaidah-kaidah gramatika lebih penting dari-
pada kemampuan praktis dalam menggunakan bahasa. Hal ini menyebab-
kan aspek-aspek, seperti komunikasi aktif; pemahaman konteks; dan peng-
gunaan bahasa dalam situasi nyata diabaikan dalam proses pembelajaran.

Dengan demikian, pembelajaran bahasa dalam metode gramatika
cenderung berfokus pada pemahaman dan penguasaan struktur gramatikal,
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dengan sedikit perhatian terhadap pengembangan kemampuan berkomu-
nikasi yang efektif. Metode ini sering kali dianggap kurang efektif dalam
menghasilkan pembelajar yang mampu menggunakan bahasa secara aktif
dan lancar dalam situasi kehidupan nyata.

Selanjutnya, metode ini memiliki beberapa ciri utama yang mencer-
minkan pendekatan yang berbeda dalam pembelajaran bahasa Arab.
Pertama, terdapat penekanan yang kuat pada pengembangan keterampilan
membaca; menulis; dan menerjemahkan. Namun, kurangnya perhatian
terhadap keterampilan membaca merupakan salah satu kelemahan metode
ini. Kedua, penggunaan bahasa ibu peserta didik sebagai bahasa pengantar
dalam proses pembelajaran menjadi ciri khas metode ini. Dengan kata lain,
terjemahan menjadi strategi utama yang digunakan dalam mengajar. Hal
ini dapat memberikan keuntungan bagi peserta didik dalam memahami
materi, tetapi juga dapat menghambat perkembangan kemampuan bahasa
Arab mereka secara aktif.

Ketiga, metode ini menekankan pada aspek gramatikal sebagai sarana
utama pembelajaran bahasa asing. Fokus pada penguasaan tata bahasa dan
struktur kalimat memungkinkan peserta didik untuk memahami pola-pola
bahasa Arab secara lebih mendalam. Keempat, guru sering kali memusat-
kan analisis gramatika atau tata bahasa pada kalimat-kalimat yang sedang
dipelajari. Membantu peserta didik dalam memahami penggunaan aturan
gramatika dalam konteks yang konkret dan nyata (Al-Khuli, 2010: 23).

Secara keseluruhan, ciri-ciri tersebut mencerminkan pendekatan
metode gramatika yang lebih berorientasi pada pemahaman aturan tata
bahasa dan penggunaannya dalam konteks pembelajaran bahasa Arab.
Namun, kekurangannya terletak pada kurangnya fokus pada kemampuan
berkomunikasi aktif dalam bahasa Arab.

Lebih lanjut, kelebihan dari metode gramatikal adalah sebagai berikut.

1. Penghafalan kaidah tata bahasa asing menjadi terbiasa, membantu
dalam berbicara dan menulis bahasa asing dengan benar.

2. Melatih mental disiplin dan ketekunan peserta didik dalam mempel-
ajari bahasa.

3. Kemampuan guru untuk menjelaskan metode ini relatif tidak sulit
karena tidak terlalu memerlukan fokus pada kemampuan berbicara.

—
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Adapun kekurangan dari metode gramatikal adalah sebagai berikut:.

1. Tidak sesuai dengan kenyataan bahwa penguasaan bahasa tidak selalu
dimulai dengan pengajaran tata bahasa, tetapi sering kali dengan peni-
ruan ucapan atau percakapan.

2. Penguasaan tata bahasa tidak menjamin penguasaan percakapan,
menyebabkan peserta didik bisa menjadi pasif dalam pembelajaran
bahasa.

3. Metode ini dapat menjadi membosankan atau membuat jenuh, teru-
tama apabila guru tidak mampu menyajikan pelajaran secara menarik
dan dinamis.

Penelitian dengan Kajian Morfologi Arab
dan Pembelajarannya

Morfologi sebagai salah satu cabang ilmu linguistik, mengeksplorasi struk-
tur; bentuk; dan klasifikasi kata dalam suatu bahasa. Secara etimologis,
istilah morfologi berasal dari gabungan kata morf yang berarti bentuk,
dan logos yang berarti ilmu. Dengan demikian, secara harfiah, morfologi
mengacu pada ilmu mengenai bentuk. Dalam konteks linguistik, morfologi
mempelajari bentuk-bentuk dan proses pembentukan kata dalam sebuah
bahasa, sedangkan dalam kajian biologi, istilah morfologi digunakan untuk
memahami bentuk-bentuk sel-sel tumbuhan atau organisme hidup (Chaer,
2008: 3).

Meskipun terdapat kesamaan dalam penggunaan istilah morfologi
di berbagai bidang studi baik di linguistik maupun biologi, fokus kajian-
nya tetap pada aspek bentuk. Dalam konteks linguistik, morfologi juga
melibatkan studi tentang morfem-morfem, yaitu unit-unit terkecil yang
memiliki makna, serta cara penyusunannya dalam membentuk kata-kata.
Hal ini membantu dalam memahami struktur internal kata dalam sebuah
bahasa, termasuk pembentukan kata turunan; kata ulang; dan morfologi
infleksional.

Morfologi menjadi bidang kajian yang penting dalam linguistik, yang
tidak hanya membantu dalam memahami struktur dan pembentukan
kata-kata dalam sebuah bahasa, tetapi juga memberikan wawasan tentang
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variasi dan pola yang ada dalam penggunaan bahasa tersebut. Morfologi
terdiri dari dua tipe analisis, di antaranya sebagai berikut.

1. Morfologi sinkronik
Morfologi sinkronik merupakan pendekatan dalam linguistik yang
mempelajari morfem-morfem dalam suatu bahasa pada satu titik
waktu tertentu, baik masa lalu maupun masa sekarang. Fokus utamanya
adalah pada struktur morfologis yang ada dalam bahasa pada periode
waktu yang sama, tanpa memperhitungkan perkembangan historis
atau perubahan di waktu yang berbeda.

Dalam konteks morfologi sinkronik, penelitian difokuskan pada
analisis morfologi dalam kondisi saat ini, tanpa melibatkan perban-
dingan dengan masa lampau atau prediksi tentang masa depan. Hal ini
memungkinkan linguistikawan untuk memahami sistem morfologis
yang berlaku pada suatu waktu tertentu secara lebih mendalam.

Penelitian morfologi sinkronik sering kali mencakup identifikasi
dan klasifikasi morfem-morfem dalam bahasa tersebut, serta pema-
haman tentang pola pembentukan kata yang berlaku pada saat tersebut.
Dengan memeriksa struktur morfologis pada titik waktu yang spesifik,
para peneliti dapat menganalisis bagaimana morfologi digunakan dan
berfungsi dalam konteks bahasa yang sedang diamati.

Dengan demikian, morfologi sinkronik memberikan wawasan
yang berharga tentang struktur dan pola pembentukan kata dalam
suatu bahasa pada satu titik waktu tertentu, yang merupakan dasar
penting dalam pemahaman tentang sistem bahasa tersebut dalam
konteks lingkungan bahasa yang kontemporer.

2. Morfologi diakronik
Morfologi diakronik adalah pendekatan dalam linguistik yang meneliti
sejarah atau asal-usul kata-kata serta mempertanyakan perubahan
dalam penggunaan kata dari masa lalu hingga masa sekarang. Fokus
utamanya adalah pada analisis evolusi morfologis kata-kata dari waktu
ke waktu, dengan mempertimbangkan pergeseran makna; struktur;
dan penggunaan yang terjadi sepanjang sejarah bahasa tersebut.

Dalam morfologi diakronik, peneliti berupaya untuk melacak
perkembangan kata-kata dari akar kata atau bentuk dasarnya hingga
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variasi yang ada saat ini. Hal ini melibatkan penelusuran sejarah peng-
gunaan kata dalam teks-teks kuno; dokumentasi bahasa lisan; dan
sumber-sumber lain yang relevan untuk memahami bagaimana kata-
kata telah berubah serta berkembang sepanjang waktu.

Penelitian morfologi diakronik memungkinkan para ahli bahasa
untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan perubahan
dalam morfologi kata-kata dari masa lalu hingga masa sekarang. Ini
termasuk pengaruh dari bahasa lain; perubahan dalam budaya dan
masyarakat; serta adaptasi terhadap perubahan sosial dan politik yang
terjadi sepanjang sejarah.

Dengan memahami proses diakronik ini, para peneliti dapat
memberikan kontribusi yang berharga dalam memerinci dan menje-
laskan dinamika perubahan bahasa dalam konteks historis. Hal ini
membantu dalam memahami bagaimana sistem morfologi sebuah
bahasa terbentuk dan berkembang seiring waktu, serta memberikan
wawasan tentang hubungan antara bahasa dan konteks sosial; budaya;
dan sejarahnya.

Dengan demikian, morfologi diakronik merupakan pendekatan
yang penting dalam studi linguistik yang memungkinkan para peneliti
untuk menjelajahi sejarah dan perkembangan kata-kata dalam bahasa
dengan lebih mendalam, serta memahami perubahan dan variasi
morfologis yang terjadi dari masa ke masa (Tarigan, 1995: 4).

Dalam konteks bahasa Arab, morfologi dikenal dengan istilah ilmu
al-sarf, yang merupakan ilmu yang mempelajari struktur dan bentuk kata
dalam bahasa Arab. Al-Galayini menjelaskan ilmu al-sarf sebagai studi
yang memeriksa akar kata untuk mengetahui berbagai bentuk kata dalam
bahasa Arab, termasuk variasi bentuk yang terjadi di luar konteks irob
(pembentukan bentuk) dan bina’ (pembinaan kalimat). Kajian yang terkait
dengan morfologi ini disebut tasrif, yang merujuk pada proses perubahan
bentuk kata menjadi beragam bentuk lainnya untuk mencapai makna yang
berbeda, karena tanpa perubahan tersebut, makna yang berbeda tidak akan
dapat diperoleh.

Ilmu al-sarf adalah bagian penting dalam studi linguistik Arab,
yang memiliki peranan strategis dalam pemahaman bahasa Arab secara
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menyeluruh. Menyelami bahasa Arab dengan baik memerlukan pema-
haman yang menyeluruh tentang ilmu al-sarf secara terperinci dan sistema-
tis. Kehadiran ilmu al-sarf menjadi fundamental, karena tanpa pemahaman
yang memadai tentangnya, pengetahuan seseorang tentang bahasa Arab
dianggap minim dan kurang mendasar.

Kegunaan dari ilmu al-sarf termanifestasi dalam pelindungan bahasa
Arab, baik lisan maupun tulisan, dari kesalahan dalam pembentukan
kosakata yang dapat mengganggu keindahan sastra; ekspresi lisan; maupun
tulisan. Dengan memahami prinsip-prinsip ilmu al-sarf, dapat menghindari
kesalahan dalam penggunaan kata-kata yang dapat mengurangi kejelasan
dan kefasihan komunikasi, baik dalam bentuk lisan maupun tertulis.

[lmu sarf sangat membantu para peneliti dalam studi Islam yang berin-
teraksi dengan sumber autentik ajaran Islam, yaitu Al-Quran dan hadis.
Dengan bantuan sarf, makna keterangan-keterangan dalam Al-Quran dan
hadis yang tertuang dalam lafal serta kata dapat diungkap dengan benar
sehingga menghindari interpretasi yang keliru yang bisa merusak makna
teks.

Selain itu, saat mencari makna kosakata yang memerlukan rujukan ke
kamus atau ensiklopedi, ilmu sarf memungkinkan pencapaian hasil yang
efektif; maksimal; dan valid sehingga validitas makna terjamin serta kesa-
lahpahaman dapat dihindari. lmu sarfjuga menunjukkan kata dasar sebuah
lafal dan perubahan-perubahan kata yang terjadi, seperti penambahan atau
pengurangan huruf, yang sangat memengaruhi perubahan makna kata.

Demikian juga, ilmu sarf mampu mengarahkan para ilmuwan; sastra-
wan; cendekiawan; dan ulama dalam menggunakan kata-kata bahasa Arab
dengan tepat. Ilmu ini sangat penting karena membantu mereka memilih
dan merangkai kata-kata dengan benar, sesuai dengan kaidah bahasa Arab.
Dengan pemahaman sarf yang baik, mereka dapat menyampaikan hasil
penelitian serta pemikiran mereka secara lebih jelas dan akurat sehingga
makna yang ingin disampaikan tidak mengalami distorsi. Hal ini juga
memungkinkan mereka untuk memperkaya karya-karya mereka dengan
kekayaan bahasa Arab yang mendalam dan terstruktur (Kasim, 2013: 7).
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Penelitian Menggunakan Kajian Sintaksis Arab
dan Pembelajarannya

Bagi banyak orang, bahasa Arab dianggap sulit untuk dipelajari dan dipa-
hami karena kata-katanya memiliki makna yang sangat luas serta saling
berkaitan. Untuk memahami bahasa Arab dengan baik, mereka perlu
mempelajari sintaksis bahasa Arab, yang dikenal sebagai ilmu nahwu. Ilmu
nahwu adalah disiplin yang membahas perubahan akhir kata yang berkaitan
dengan irob; struktur kalimat; serta bentuk kalimat.

Menurut Senali (2005: 9) ilmu nahwu mencakup kaidah-kaidah yang
digunakan untuk mengetahui hukum-hukum kalimat dalam bahasa Arab;
keadaan susunan i7ob dan bina’; serta syarat-syarat nawasikh (kata-kata yang
menyebabkan perubahan dalam struktur kalimat) dan pengembalian a’id
(kata yang mengikuti atau merujuk kembali ke elemen sebelumnya dalam
kalimat). Dengan mempelajari ilmu nahwu, seseorang dapat memahami
struktur dan makna kalimat dalam bahasa Arab secara lebih mendalam
dan akurat.

Pembahasan dalam ilmu nahwu tidak dapat dipisahkan dari konsep
kalam. Menurut para ahli nahwu, kalam adalah ucapan orang Arab
yang memiliki makna yang bermanfaat (Ismail 2000:7). Senali (2005:19)
menjelaskan bahwa kalam adalah lafaz yang tersusun dengan makna yang
bermanfaat bagi pendengar atau orang yang diajak berbicara. Dengan kata
lain, kalam menurut istilah para ahli nahwu harus memenuhi empat syarat
untuk dianggap sahih (Senali 2005:19), syarat tersebut antara lain sebagai
berikut.

1. Lafaz
Lafaz dalam konteks ilmu nahwu, merujuk pada suara atau ucapan
yang mengandung sebagian huruf hijaiah. Contohnya, lafaz .y (Zaid)
mengandung huruf za, ya, dan dal. Jadi, ketika seseorang mengucapkan
“Zaid”, itu adalah contoh dari lafaz yang mengandung huruf-huruf
tersebut.

Namun, penting untuk dicatat bahwa tidak semua suara atau
ucapan dianggap sebagai lafaz dalam ilmu nahwu. Misalnya, suara
genderang; suara ayam berkokok; bunyi beduk; dentingan kaleng; suara
petir; atau mesin, tidak termasuk dalam kategori, lafaz karena mereka
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dalam penerjemahan memberikan kontribusi penting dalam pemahaman
dan pengembangan praktik penerjemahan secara menyeluruh.

Seperti dalam bidang lainnya, penelitian tindakan dalam pelatihan
penerjemah melibatkan kolaborasi antara akademisi; praktisi; dan klien.
Proses penelitian meliputi tahapan observasi; refleksi; perencanaan; pelak-
sanaan; dan evaluasi yang dilakukan secara berulang dalam suatu siklus.
Melalui siklus ini, solusi atas berbagai permasalahan dapat muncul dari
penyelesaian masalah yang ada. Penelitian tindakan ini memiliki nilai
penting bagi para calon penerjemah karena mereka dapat belajar langsung
dari praktisi profesional sehingga memperoleh pemahaman yang lebih baik
dalam mengatasi tantangan di dunia kerja. Selain itu, penelitian tindakan
juga dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya memenuhi kebutuhan
klien secara efektif dan konkret.
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Penelitian Terjemah

Penelitian Berorientasi pada Proses

Penelitian yang berorientasi pada proses, sesuai dengan namanya, berfokus
pada bagaimana penerjemah melakukan proses penerjemahan. Suryawinata
dan Hariyanto (2003: 174) menjelaskan bahwa penelitian ini dapat dilaku-
kan melalui wawancara; pengamatan; dan metode berpikir keras. Keduanya
menyebut bahwa penelitian ini mencakup proses batin dan lahir dalam
penerjemahan.

Proses batin dapat diungkap melalui metode thinking aloud protocol, di
mana subjek penelitian diminta untuk melaporkan secara langsung semua
proses yang terjadi dalam pikirannya saat menerjemahkan teks (Prassl,
2009). Sementara itu, penelitian pada proses lahir dilakukan melalui obser-
vasi langsung, di mana peneliti mengamati tindakan penerjemah selama
proses penerjemahan berlangsung.

Suryawinata dan Hariyanto (2003: 175) menambahkan bahwa pene-
litian tentang proses penerjemahan juga dapat dilakukan berdasarkan
konsep teoretis. Model tiga tahap penerjemahan yang diusulkan oleh Nida
dan Taber (1969: 33), yaitu analisis; transfer; dan restrukturisasi, dapat
menjadi acuan bagi peneliti. Oleh karena itu, penelitian yang berorientasi
pada proses juga mencakup prosedur atau strategi penerjemahan. Molina
dan Albir (2002) dengan jelas membedakan antara strategi serta teknik
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penerjemahan. Strategi penerjemahan berkaitan dengan proses yang terjadi
dalam pikiran penerjemah, sementara teknik penerjemahan berhubungan
dengan produk atau hasil akhir penerjemahan (Ardi, 2015: 4).

Munday (2008: 11) dan Saldanha serta O’Brien (2014: 5) menga-
dopsi pandangan yang berbeda dari Suryawinata dan Hariyanto mengenai
penelitian proses penerjemahan, dengan menghubungkannya ke konsep
kategorisasi penerjemahan menurut Holmes. Mereka menafsirkan konsep
proses penerjemahan sebagai suatu proses neuropsikologis yang terjadi di
dalam otak penerjemah saat mereka melakukan penerjemahan. Penelitian
semacam ini memerlukan penggunaan alat khusus seperti pemindai otak
(brain scanner) untuk memahami aktivitas mental penerjemah. Metode
penelitian yang digunakan dalam pendekatan proses ini mencakup laporan
verbal; keystroke logging; perekaman layar; serta pemindaian gerak mata
(eye tracking) (Saldanha dan O’Brien, 2014: 8).

Contoh penelitian berorientasi pada proses bisa ditelusur di dalam
kutipan abstrak berikut.

(Sebuah studi pilot mengenai retrospeksi sebagai metode penelitian untuk
mempelajari dan membandingkan proses dalam penerjemahan lisan dan
tulis telah dilakukan)

Studi ini melibatkan dua kelompok subjek, masing-masing terdiri dari
9 orang, yaitu interpreter (penerjemah lisan) dan translator (penerjemah
tulis) yang bahasa ibunya adalah bahasa Swedia. Setiap kelompok subjek
mewakili tiga tingkat pengalaman profesional yang berbeda: 15 tahun,
2 tahun, dan tanpa pengalaman. Teks sumber yang digunakan adalah
pidato sidang pleno dalam bahasa Inggris dari Parlemen Eropa. Untuk
penerjemahan lisan, pidato direkam oleh penutur asli untuk menyesuaikan
kecepatannya, sedangkan untuk penerjemahan tulis, digunakan transkrip
pidato tersebut.

Kesembilan subjek melakukan penerjemahan lisan dari bahasa Inggris
ke bahasa Swedia, sementara sembilan subjek lainnya menerjemahkan teks
tertulis pidato ke dalam bahasa Swedia. Semua tugas penerjemahan diran-
cang agar serupa mungkin. Setiap subjek melakukan retrospeksi seketika,
dengan membaca teks sumber kalimat per kalimat dan mengungkapkan
secara lisan semua yang mereka ingat. Penggunaan teks sumber versi tertulis
sebagai panduan bertujuan untuk menghindari generalisasi, penjelasan,
atau kesimpulan yang mungkin ditarik dari hasil penerjemahan mereka
sendiri.
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Penelitian di atas, menggunakan penelitian yang berorientasi pada
proses penerjemahan. Peneliti menerapkan model retrospeksi untuk mere-
kam dan menggambarkan apa yang terjadi selama proses penerjemahan,
baik dalam bentuk lisan (interpreting) maupun tulisan (translating).

Proses mental yang terjadi dalam pikiran penerjemah diungkapkan
melalui laporan verbal dengan metode retrospeksi seketika. Namun, peneli-
tian ini memiliki kelemahan karena keterbatasan dalam subjektivitas pene-
liti dalam menginterpretasikan data, terutama karena tidak menggunakan
alat pemindai otak khusus yang dapat memberikan gambaran yang lebih
jelas tentang aktivitas mental para penerjemah.

Penelitian Berorientasi pada Produk

Penelitian yang berfokus pada produk merupakan jenis penelitian pener-
jemahan yang paling umum dan mudah dilakukan karena fokusnya pada
sumber serta hasil terjemahan. Menurut Suryawinata dan Hariyanto (2003:
176—177) ada lima jenis teknik penelitian yang digunakan dalam meme-
riksa produk terjemahan, di antaranya sebagai berikut.

1. Penelitian pembandingan teks sumber dan teks sasaran

Suatu metode di dalam penelitian penerjemahan yang memfokuskan
pada perbandingan unsur-unsur tekstual antara teks asli (sumber) dan
teks hasil terjemahan (sasaran). Dalam penelitian ini, peneliti mela-
kukan analisis terhadap kata-kata; frasa; klausa; kalimat; paragraf; dan
wacana dari teks sumber, kemudian membandingkannya dengan teks
hasil terjemahan dalam bahasa sasaran. Fokus utama dari analisis ini
adalah untuk memahami bagaimana setiap unsur teks tersebut diter-
jemahkan dari satu bahasa ke bahasa lainnya.

Dalam melakukan perbandingan, peneliti tidak hanya memperha-
tikan aspek linguistik seperti makna kata atau struktur kalimat, tetapi
juga mempertimbangkan makna dan pesan yang disampaikan oleh teks
secara keseluruhan. Hal tersebut dikarenakan tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengevaluasi sejauh mana teks terjemahan berhasil
mengungkapkan makna dan pesan yang sama dengan teks asli.

Selain itu, dalam analisis perbandingan ini, peneliti juga dapat
meneliti faktor-faktor lain yang memengaruhi proses penerjemahan,
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seperti konteks budaya; gaya bahasa; atau aspek pragmatik yang mung-
kin berpengaruh pada pemahaman dan interpretasi teks. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan pemahaman yang
lebih mendalam tentang proses penerjemahan, tetapi juga membantu
meningkatkan kualitas terjemahan dengan memperhatikan aspek-
aspek yang penting dalam menyampaikan makna dan pesan secara
akurat serta efektif.

2. Penerjemahan balik (back translation)
Teknik penelitian yang melibatkan proses menerjemahkan kembali
teks terjemahan dari bahasa sasaran ke bahasa sumber secara harfiah.
Tujuan utama dari teknik ini adalah untuk mengevaluasi sejauh mana
terjemahan dalam bahasa sasaran dapat mempertahankan makna dan
pesan yang sama dengan teks asli dalam bahasa sumber. Dengan kata
lain, jika hasil terjemahan balik sesuai dengan teks asli dalam bahasa
sumber, maka teks terjemahan dianggap memadai dan dapat dipercaya.

Namun, perlu diingat bahwa teknik penerjemahan balik memiliki
kelemahan tertentu. Salah satunya adalah bahwa hasil terjemahan
balik cenderung hanya berupa perkiraan atau approximations yang
tidak selalu memiliki kesesuaian yang sempurna dalam hal makna dan
bentuk dengan teks asli. Hal tersebut dikarenakan tidak ada standar
baku yang diterapkan dalam proses penerjemahan balik untuk memas-
tikan kesepadanan yang mutlak antara teks sasaran dan teks asli.

Selain itu, terdapat juga risiko terjadinya kesalahan interpretasi
atau distorsi makna yang mungkin terjadi selama proses penerjemahan
balik. Hal ini dapat disebabkan oleh perbedaan struktur bahasa antara
bahasa sumber dan bahasa sasaran, serta kompleksitas makna yang
sulit untuk dipertahankan secara tepat dalam konteks penerjemahan.

Meskipun demikian, penerjemahan balik tetap menjadi salah satu
teknik yang digunakan dalam penelitian penerjemahan untuk meng-
evaluasi kualitas terjemahan, meskipun sering kali disertai dengan
pemahaman bahwa hasilnya hanya bersifat pendekatan atau perkiraan
yang tidak selalu menghasilkan hasil yang sempurna.

—
e
94\ Metodologi Penelitian Kualitatif Pendidikan Bahasa Arab
//”’



Prosedur cloze (cloze test)

Salah satu metode penelitian yang digunakan dalam evaluasi terje-
mahan. Metode ini melibatkan penghapusan satu kata dalam jumlah
tertentu dari sebuah penggalan teks terjemahan, dan kemudian subjek
penelitian diminta untuk mengisi kembali kata-kata yang kosong
tersebut. Tujuan dari tes ini adalah untuk mengukur keterbacaan atau
readability teks, atau seberapa mudah teks tersebut dipahami oleh
pembaca.

Dalam prosedur cloze, kata-kata yang dihapus tidak dipilih secara
sembarangan, tetapi berdasarkan pola tertentu yang biasanya menca-
kup setiap n kata atau setiap n kalimat. Hal ini dilakukan untuk memas-
tikan bahwa proses pengisian kata kosong tidak terlalu mudah atau
terlalu sulit bagi subjek penelitian. Setelah kata-kata kosong dihapus,
subjek penelitian diminta untuk mengisi kata-kata yang kosong terse-
but dengan kata-kata yang menurut mereka paling sesuai dengan
konteks teks.

Hasil dari tes cloze dapat memberikan gambaran tentang seberapa
baik terjemahan tersebut dalam hal keterbacaan dan kemudahan
pemahaman. Jika hasil tes cloze menunjukkan bahwa teks terjemahan
dapat dengan mudah dipahami oleh pembaca dan kata-kata yang diisi
kembali sesuai dengan konteks teks, maka dapat dianggap bahwa terje-
mahan tersebut memiliki tingkat keterbacaan yang tinggi. Sebaliknya,
jika hasil tes cloze menunjukkan kesulitan dalam mengisi kata-kata
kosong atau kata-kata yang diisi kembali tidak sesuai dengan konteks,
maka dapat menandakan bahwa terjemahan tersebut memiliki tingkat
keterbacaan yang rendah.

Dengan demikian, tes cloze memberikan salah satu cara yang
objektif untuk mengevaluasi kualitas terjemahan, terutama dalam hal
keterbacaan dan kemudahan pemahaman. Tes ini dapat membantu
peneliti atau penerjemah dalam mengidentifikasi potensi masalah atau
kekurangan dalam terjemahan mereka sehingga memungkinkan untuk
melakukan perbaikan atau revisi yang diperlukan untuk meningkatkan
kualitas teks terjemahan.
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4. Pengujian dengan membaca teks sasaran
Salah satu teknik penelitian yang digunakan dalam evaluasi produk
terjemahan. Dalam metode ini, peneliti meminta subjek penelitian
untuk membaca teks terjemahan yang telah disiapkan. Tujuan dari tes
ini adalah untuk menilai seberapa baik teks terjemahan tersebut dapat
dipahami oleh pembaca, dengan asumsi bahwa tingkat pemahaman
yang baik menunjukkan tingkat keterbacaan yang tinggi.

Subjek penelitian biasanya diberikan waktu untuk membaca teks
terjemahan dengan saksama. Setelah itu, mereka akan diminta untuk
menjawab beberapa pertanyaan atau melakukan beberapa tugas terkait
dengan isi teks tersebut. Pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat menca-
kup pemahaman umum tentang isi teks; pemahaman terhadap detail-
detail tertentu; bahkan analisis makna atau tujuan komunikatif dari
teks tersebut.

Hasil dari pengujian ini kemudian dievaluasi berdasarkan tingkat
pemahaman subjek terhadap teks terjemahan. Jika hasilnya menunjuk-
kan bahwa subjek dapat memahami dengan baik apa yang terkandung
dalam teks terjemahan, maka hal ini dapat diinterpretasikan sebagai
indikasi bahwa tingkat keterbacaan teks tersebut cukup tinggi. Namun,
jika subjek kesulitan dalam memahami teks terjemahan atau banyak
kesalahan dalam menjawab pertanyaan terkait teks, maka hal ini dapat
menunjukkan adanya masalah dalam keterbacaan teks terjemahan
tersebut.

Dengan demikian, pengujian dengan membaca teks sasaran
memberikan pendekatan yang langsung dan praktis dalam meng-
evaluasi keterbacaan terjemahan. Tes ini memungkinkan peneliti
untuk menilai secara langsung seberapa efektif teks terjemahan dalam
menyampaikan makna terhadap pembaca, yang pada akhirnya dapat
memberikan wawasan yang berharga tentang kualitas terjemahan
tersebut.

5. Pengujian perbandingan pemahaman dan kesan pembaca
Pengujian dengan membandingkan pemahaman dan kesan oleh
pembaca bahasa sumber serta bahasa sasaran merupakan teknik evalu-
asi penting dalam penelitian penerjemahan. Dalam metode ini, subjek
penelitian dari kedua bahasa diminta untuk membaca teks asli (bahasa
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Penelitian Mufradat dalam
Pendidikan Bahasa Arab

Pengertian Mufradat dan Macam-Macam
Makna Mufradat (Semantik Arab)

Mufradat atau kosakata adalah unit terkecil dalam bahasa Arab yang dapat
berdiri sendiri dan memiliki bentuk serta makna yang khas. Menurut Ali
al-Khuli, mufradat bisa berupa kata dasar atau kata dengan imbuhan, dan
setiap kata memiliki fungsi serta makna tersendiri. Hal ini menunjukkan
bahwa mufradat merupakan fondasi utama dalam pembentukan kalimat
dan pemahaman bahasa Arab secara keseluruhan (Rahmayanti, 2014: 17).

Mufradat mencakup kata-kata yang telah dikuasai dan yang sering
digunakan dalam komunikasi sehari-hari, baik dalam bentuk lisan maupun
tulisan. Pemahaman dan penguasaan mufradat merupakan aspek funda-
mental dalam menguasai suatu bahasa, karena tanpa kosakata yang mema-
dai, kemampuan berkomunikasi seseorang akan sangat terbatas.

Kekayaan mufradat seseorang sering dianggap sebagai cerminan dari
tingkat kecerdasan atau pendidikan mereka. Semakin banyak kata yang
diketahui dan dipahami seseorang, semakin tinggi kemungkinan mereka
dapat mengekspresikan ide serta pemikiran mereka dengan cara yang lebih
jelas dan tepat. Dalam konteks pendidikan bahasa, penguasaan mufradat
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yang luas memungkinkan siswa untuk memahami teks yang lebih kompleks;
menulis dengan lebih baik; serta berbicara dengan lebih lancar dan fasih.

Mufradat merupakan salah satu dari tiga elemen utama dalam bahasa,
bersama dengan tata bahasa (nahwu) dan fonologi (ilmu bunyi). Ketiga
elemen ini saling melengkapi dan sangat penting untuk dikuasai agar sese-
orang dapat menggunakan bahasa dengan efektif serta efisien. Mufradat
berperan penting dalam berbagai aspek komunikasi, termasuk mende-
ngarkan; berbicara; membaca; dan menulis. Penguasaan mufradat yang
baik juga memungkinkan seseorang untuk berpartisipasi lebih aktif dalam
diskusi; memahami nuansa makna dalam teks; dan menikmati karya sastra
dalam bahasa tersebut.

Kemudian, dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, pengembangan
kemampuan berbahasa seseorang sangat bergantung pada sejauh mana
mereka menguasai mufradat. Guru sering kali menekankan pentingnya
memperkaya kosakata melalui berbagai metode, seperti membaca teks
yang beragam; berlatih berbicara; mendengarkan percakapan; dan menulis
dalam bahasa Arab. Dengan demikian, penguasaan mufradat tidak hanya
membantu dalam komunikasi sehari-hari, tetapi juga membuka pintu bagi
pemahaman yang lebih mendalam tentang budaya dan literatur Arab.

Adapun makna dari sebuah mufradat dapat dibedakan menjadi dua,
di antaranya sebagai berikut.

1. Makna denotatif

Makna denotatif adalah makna yang ditemukan dalam kamus atau
secara objektif disepakati oleh masyarakat untuk sebuah kata. Ini adalah
makna yang paling umum dipahami oleh semua orang yang menggu-
nakan bahasa tersebut. Makna denotatif merupakan interpretasi literal
atau harfiah dari sebuah kata, yang tidak dipengaruhi oleh pengalaman
atau perasaan individu. Sebagai hasilnya, makna denotatif cenderung
bersifat stabil dan konsisten dalam penggunaannya, membentuk dasar
dari komunikasi yang efektif.

Dalam bahasa Arab, terdapat banyak contoh makna denotatif
yang dapat diilustrasikan. Salah satu contohnya adalah kata s\ (maa),
yang secara harfiah berarti air. Makna denotatif dari kata ini merujuk
pada zat cair yang digunakan untuk minum; memasak; mandi; dan
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berbagai keperluan lainnya. Makna ini adalah makna yang diakui oleh
semua penutur bahasa Arab tanpa memperhatikan latar belakang atau
pengalaman mereka.

Dengan demikian, makna denotatif adalah landasan yang penting
dalam pemahaman makna sebuah kata dalam bahasa Arab, karena
memberikan pemahaman yang objektif dan konsisten tentang kata-kata
tersebut, terlepas dari pengalaman atau perasaan individu.

Terdapat beberapa macam makna denotatif, yang masing-masing
memberikan pemahaman yang spesifik terhadap makna sebuah kata
dalam konteks tertentu. Beberapa macam makna denotatif secara
umum, di antaranya sebagai berikut.

a. Makna hakiki

Makna hakiki adalah makna dasar atau literal dari sebuah kata,
yang merupakan interpretasi yang paling umum atau konvensi-
onal dari kata tersebut. Ini adalah makna yang ditemukan dalam
kamus atau referensi bahasa resmi dan dipahami oleh semua
penutur bahasa. Contohnya adalah kata .y (bait) yang secara
hakiki berarti rumah dalam bahasa Arab. Makna ini merujuk
secara harfiah pada struktur tempat tinggal yang digunakan oleh
manusia.

b. Makna kiasan

Makna kiasan adalah makna yang digunakan dalam konteks
khusus atau figuratif yang berbeda dari makna hakiki kata terse-
but. Makna kiasan sering kali lebih abstrak atau simbolis, dan
bisa dipahami melalui asosiasi atau metafora tertentu. Contohnya
adalah kata _Ié (galb) yang secara hakiki berarti jantung dalam
bahasa Arab. Namun, secara kiasan kata ini juga sering digunakan
untuk merujuk pada hati atau perasaan seseorang.

c.  Makna asal
Makna asal adalah makna yang merupakan interpretasi pertama
atau dasar dari sebuah kata berdasarkan etimologi atau sejarah
perkembangannya. Makna asal sering kali berkaitan dengan akar
kata atau bentuk dasar kata tersebut. Contohnya adalah kata
(alima) yang secara asal berarti pengetahuan atau ilmu dalam
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bahasa Arab. Makna ini merujuk pada makna dasar kata tersebut
sebelum penggunaannya dalam konteks khusus atau pengem-
bangan makna yang lebih luas.

d. Makna istilah

Makna istilah adalah makna yang digunakan dalam konteks
tertentu, seperti dalam ilmu pengetahuan; teknologi; hukum; atau
bidang lainnya. Makna istilah sering kali memiliki arti teknis atau
spesifik yang berbeda dari makna umum atau hakiki. Contohnya
adalah kata §3\» (salat) dalam konteks agama Islam, yang memiliki
makna istilah ibadah ritual yang dilakukan oleh umat Islam dan
bukan sekadar doa dalam arti umum.

2. Makna konotatif

Makna konotatif merupakan dimensi tambahan dari sebuah kata
yang melampaui makna denotatifnya. Makna ini adalah makna yang
dipahami atau ditimbulkan oleh pembicara (penulis) dan pendengar
(pembaca) berdasarkan pengalaman; asosiasi; atau konteks tertentu.
Makna konotatif sering kali bersifat subjektif dan dapat bervariasi
antara individu; budaya; atau situasi, karena bergantung pada perasaan;
asosiasi; atau pengalaman pribadi.

Misalnya, kata (\!\ (al-Umm) dalam bahasa Arab secara denotatif
berarti ibu, yang merujuk pada figur seorang wanita yang melahirkan
dan merawat anak-anaknya. Namun, dalam konteks konotatif, kata
ini bisa membawa nuansa atau kesan tambahan, seperti kasih sayang;
perhatian; pelindungan; atau kehangatan keluarga. Ini mungkin karena
pengalaman pribadi seseorang dengan figur ibu, di mana mereka
merasakan kasih sayang dan pelindungan yang diberikan oleh ibu
mereka (Efendi, 2005).

Dengan demikian, pemahaman kedua jenis makna ini penting dalam
memahami dan menggunakan mufradat dalam komunikasi. Makna deno-
tatif membantu untuk memahami makna dasar sebuah kata, sementara
makna konotatif memberikan nuansa dan kedalaman dalam penggunaan-
nya dalam konteks yang berbeda. Hal ini tentunya dapat dijadikan kajian
untuk diteliti secara kualitatif, di antaranya dapat dilakukan dan dilihat
dalam pembelajaran mufradat bahasa Arab mencakup semua aspek atau
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komponen pembelajarannya (tujuan pembelajaran; materi pembelajaran;
model pembelajaran; dan evaluasi pembelajaran) atau dari substansi kajian
mufradat itu sendiri.

Penelitian Kajian Sinonim (Mutaradhif) dan
Pembelajarannya

Sinonim atau sinonimi dalam bahasa Arab, mengacu pada hubungan
semantik di antara dua atau lebih satuan ujaran yang memiliki kesa-
maan makna. Dalam konteks bahasa Arab, sinonim sering kali disebut
sebagai mutaradif atau musytarak maknawi. Istilah lain yang digunakan
untuk menyebut sinonim adalah an-nazhair, seperti yang digunakan oleh
Al-Tawhidi. Contoh sinonim dalam bahasa Arab meliputi pasangan kata
seperti b dan Cw> (dzana dan hasab); 2 dan Sl (basyar dan insaan);
serta yw s dan uﬁ (musin dan anf) (Jaelani, 2018: 13).

Dalam pengertian umum, sinonim merujuk pada kata-kata atau frasa
yang memiliki makna yang sama atau mirip satu sama lain dalam konteks
tertentu. Namun, perbedaan sinonim dengan makna yang sama ini sering
kali bersifat subtan dan bergantung pada konteks penggunaannya. Misalnya,
dalam bahasa Arab, kata -« dan sl sama-sama merujuk pada hidung,
tetapi mungkin digunakan dalam konteks yang berbeda tergantung pada
situasi atau pembicaraannya. Demikian pula, 2y dan Ol.i| keduanya meru-
juk pada manusia, tetapi mungkin memiliki konotasi atau nuansa yang
berbeda dalam penggunaannya.

Dalam pembelajaran bahasa, memahami sinonim penting karena
membantu pembelajar untuk memperluas kosakata mereka dan memahami
variasi makna dalam bahasa target. Ini juga membantu dalam memahami
teks-teks yang lebih kompleks dan memungkinkan pembelajar untuk
mengekspresikan diri dengan lebih kaya serta lebih variatif. Sinonim juga
memainkan peran penting dalam proses komunikasi, karena memungkin-
kan pembicara untuk memilih kata yang paling sesuai dengan konteks dan
tujuan komunikasi mereka.

Ada beberapa alasan yang menjadikan sejumlah kata memiliki sinonim
atau persamaan makan, di antaranya sebagai berikut.

Penelitian Mufradat dalom Pendidikan Bahasa Arab (107
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Penelitian Maharah Istigbal
(Reseptif) dalam Pendidikan
Bahasa Arab

Penelitian Maharah Istima’ dan Pembelajarannya

Dalam bahasa Arab, istilah istima’ memiliki akar kata dari kata dasar samia,
yang berasal dari kata-kata seperti samian; siman; samaan; samaatan; dan
sama’iyatan, yang semuanya memiliki arti dasar mendengar. Istilah ini juga
sering diartikan sebagai ishgho, yang memiliki makna lebih luas seperti
mendengarkan; memperhatikan; atau bahkan menguping. Istima’, dalam
konteks ini merujuk pada proses kegiatan manusia dalam mendengarkan.

Aktivitas mendengarkan atau istima’ merupakan proses yang melibat-
kan berbagai tujuan, mulai dari memperoleh informasi; memahami suatu
konsep; menganalisis situasi; membantu orang lain; menafsirkan pesan;
membedakan antara berbagai suara atau informasi; hingga menyampaikan
kritik atau ide serta membangun pemikiran baru.

Proses istima’ tidak hanya sekadar menangkap bunyi-bunyian atau
suara, tetapi juga melibatkan pemahaman yang mendalam terhadap apa
yang didengar. Melibatkan keterlibatan pikiran dan perhatian yang aktif
dalam memproses informasi yang diterima sehingga istima’ tidak hanya
sebatas aktivitas fisik, tetapi juga proses kognitif yang kompleks.
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Dalam konteks komunikasi, kemampuan istima’ yang baik sangat
penting. Mendengarkan dengan baik membantu dalam membangun
hubungan yang baik dengan orang lain; memfasilitasi pertukaran ide dan
informasi yang efektif; serta meningkatkan pemahaman atas perspektif
orang lain. Istima’ juga menjadi fondasi bagi kemampuan analisis dan evalu-
asi yang kuat, karena dengan mendengarkan dengan saksama, seseorang
dapat mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan untuk membuat
keputusan atau menyusun argumen yang solid.

Secara keseluruhan, istima’ merupakan proses yang tidak hanya terbatas
pada aktivitas fisik mendengarkan, tetapi juga melibatkan pemahaman;
analisis; dan interaksi dengan informasi yang diterima. Kemampuan mende-
ngarkan dengan baik sangat penting dalam konteks komunikasi interper-
sonal maupun dalam konteks pembelajaran dan pengembangan pribadi.

Tujuan utama dari kegiatan istima’ atau mendengarkan, adalah untuk
memastikan bahwa pendengar memperoleh pengetahuan yang mendalam
dan menyeluruh tentang apa yang didengarnya. Namun, selain tujuan utama
tersebut, terdapat beberapa tujuan tambahan yang ingin dicapai melalui
praktik istima’, di antaranya sebagai berikut.

Membiasakan mendengar dengan baik.

Mempelajari cara-cara mendengar.

Membiasakan kritik atas apa yang didengar.

Membiasakan membedakan ucapan yang berbeda-beda.
Membiasakan mengikuti teks dan mengetahui apa yang dibicarakan.

AR

Mengetahui pentingnya kata dan perannya dengan arti yang berbeda.

Selanjutnya, ada beberapa tahapan dalam pengajaran istima’, di anta-
ranya sebagai berikut.

1. Latihan pengenalan
Latihan pengenalan atau identifikasi bunyi-bunyi dalam bahasa Arab
adalah kegiatan yang dirancang untuk membantu siswa dalam menge-
nali dan membedakan bunyi-bunyi yang ada dalam bahasa Arab secara
tepat. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah agar siswa dapat mengi-
dentifikasi dengan tepat bunyi-bunyi bahasa Arab yang berbeda-beda.

Penyajian pelajaran mendengarkan ini bisa dilakukan secara lang-
sung oleh guru melalui instruksi lisan, tetapi penggunaan rekaman
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tape recorder dengan suara orang Arab asli dapat menjadi pendekatan
yang lebih efektif. Dengan menggunakan rekaman suara asli, siswa
dapat terbiasa dengan intonasi; aksen; dan kecepatan berbicara yang
sesuai dengan keadaan sebenarnya. Hal ini membantu mereka dalam
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang bahasa Arab.

Latihan pengenalan atau identifikasi dapat dilakukan dalam
berbagai bentuk. Salah satu bentuk latihan yang efektif adalah latihan
mendengar untuk membedakan fonem atau huruf-huruf Arab dengan
teknik mengontraskan pasangan-pasangan ucapan yang hampir sama.
Misalnya, siswa dapat diberikan serangkaian ucapan yang berbeda-
beda, dan mereka diminta untuk mengidentifikasi perbedaan fonem
atau huruf antara setiap pasangan ucapan.

Dengan melibatkan siswa dalam latihan seperti ini, mereka dapat
meningkatkan kemampuan mendengarkan dan membedakan bunyi-
bunyi bahasa Arab yang serupa, tetapi memiliki perbedaan yang
penting. Ini membantu mereka dalam memperkuat keterampilan
pengucapan dan pemahaman mereka terhadap bahasa Arab secara
keseluruhan.

Dengan demikian, latihan pengenalan atau identifikasi merupakan
bagian penting dari pembelajaran bahasa Arab yang efektif. Melalui
latihan ini, siswa dapat mengembangkan kemampuan mendengarkan
dan membedakan bunyi-bunyi bahasa Arab dengan lebih baik, yang
pada gilirannya akan membantu mereka dalam memperoleh pema-
haman yang lebih baik tentang bahasa tersebut.

Latihan mendengarkan dan menirukan

Meskipun latihan menyimak bertujuan untuk melatih kemampuan
pendengaran, dalam praktiknya sering kali diikuti dengan latihan
pengucapan dan pemahaman. Bahkan, pemahaman menjadi tujuan
utama dari kegiatan menyimak. Setelah siswa mengenal bunyi-bunyi
dalam bahasa Arab melalui ujaran-ujaran yang mereka dengarkan,
langkah selanjutnya adalah melatih mereka untuk mengucapkan dan
memahami makna yang terkandung dalam ujaran tersebut. Dengan
demikian, pelajaran istima’tidak hanya mengasah kemampuan mende-
ngarkan, tetapi juga melatih dasar-dasar kemampuan reseptif dan
produktif dalam bahasa Arab.
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Dalam konteks pembelajaran bahasa, latihan menyimak atau
istima memiliki peran yang sangat penting dalam mengembangkan
kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara efektif. Ketika siswa
terlatih dalam mendengarkan dengan baik, mereka juga akan lebih
mampu dalam menyampaikan pesan secara jelas dan memahami apa
yang disampaikan oleh orang lain. Dengan demikian, latihan pengu-
capan dan pemahaman merupakan tahapan penting dalam memper-
kuat pemahaman bahasa Arab secara keseluruhan.

Selain itu, melalui latihan pengucapan, siswa juga akan lebih
terlatih dalam menghasilkan suara-suaranya dengan benar dan lancar.
Hal ini akan membantu mereka dalam mengatasi kesulitan dalam
berbicara dan meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam berko-
munikasi dalam bahasa Arab. Sementara itu, latihan pemahaman akan
membantu siswa dalam memahami makna dari berbagai ujaran dan

konteks yang berbeda.

Dengan demikian, pelajaran istima’ dalam pembelajaran bahasa
Arab tidak hanya berfokus pada pengembangan kemampuan mende-
ngarkan, tetapi juga melibatkan latihan pengucapan dan pemahaman.
Kombinasi dari ketiga aspek ini akan membantu siswa dalam mengu-
asai bahasa Arab secara menyeluruh, baik dalam hal kemampuan
mendengarkan; berbicara; maupun memahami.

3. Latihan mendengarkan dan memahami

Latihan mendengarkan dan memahami merupakan bagian integral
dari pembelajaran bahasa Arab. Dalam latihan ini, siswa diberikan
kesempatan untuk meningkatkan kemampuan mendengarkan mereka
sambil memperdalam pemahaman mereka terhadap apa yang didengar.
Terdapat berbagai macam teknik yang dapat digunakan dalam latihan
mendengarkan untuk pemahaman, yang bertujuan untuk merangsang
berbagai aspek pemahaman bahasa.

Salah satu teknik yang umum digunakan adalah teknik melihat dan
mendengar. Dalam teknik ini, siswa tidak hanya mendengarkan, tetapi
juga melihat gambar atau objek yang relevan dengan apa yang dide-
ngarkan. Hal ini membantu dalam mengasosiasikan kata-kata dengan
objek-objek yang sesuai sehingga memperkuat pemahaman mereka.
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Selanjutnya, teknik membaca dan mendengar melibatkan peng-
gunaan teks tertulis bersamaan dengan audio yang didengarkan. Siswa
membaca teks yang sama sambil mendengarkan pembacaan audio.
Dengan cara ini, mereka dapat memperdalam pemahaman mereka
tentang teks yang dibaca melalui bantuan audio.

Kemudian, teknik mendengarkan dan memeragakan melibatkan
siswa dalam mendengarkan percakapan atau dialog yang kemudian
mereka peragakan kembali. Dengan cara ini, siswa dapat melatih
kemampuan mereka dalam memahami percakapan yang mereka
dengarkan serta meningkatkan kemampuan mereka dalam berbicara
dalam konteks yang sesuai.

Ketiga jenis latihan tersebut merupakan langkah permulaan bagi
latihan pemahaman lebih lanjut, yang dikenal sebagai fahm al-masmu’.
Dalam tahap ini, siswa diuji untuk memastikan bahwa mereka telah
memahami dengan baik apa yang mereka dengar. Latihan ini meli-
batkan pertanyaan-pertanyaan tentang isi percakapan atau teks yang
didengarkan, serta meminta siswa untuk merangkum atau menginter-
pretasikan kembali informasi yang telah mereka dengar.

Secara keseluruhan, latthan mendengarkan dan memahami meru-
pakan bagian penting dari pembelajaran bahasa Arab yang bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan mendengarkan dan pemahaman
siswa tentang bahasa tersebut. Dengan menggunakan berbagai teknik
latihan yang sesuai, siswa dapat mengembangkan keterampilan mereka
dalam mendengarkan dan memahami bahasa Arab dengan lebih baik.

Selain tahapan, maharah istima’ juga mempunyai beberapa metode-
metode yang digunakan dalam pembelajaran maharah istima’, metode
tersebut di antaranya sebagai berikut.

1. Metode langsung
Metode langsung dikembangkan berdasarkan asumsi bahwa proses
belajar bahasa kedua mirip dengan cara kita mempelajari bahasa
ibu. Prinsip utamanya adalah penggunaan bahasa secara langsung
dan intensif dalam komunikasi sehari-hari. Dalam metode ini, siswa
diajak untuk mendengarkan dan berbicara dalam bahasa yang dipel-
ajari, sementara keterampilan menulis serta membaca diperkenalkan
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setelahnya. Pendekatan ini bertujuan untuk membuat pembelajaran
bahasa menjadi lebih alami dan efektif.

Dalam metode langsung, pembelajaran dimulai dengan penge-
nalan kosakata yang digunakan sebagai dasar untuk membentuk kali-
mat-kalimat. Penguatan kosakata ini sangat penting agar siswa dapat
berkomunikasi secara langsung dan intensif dalam bahasa tersebut.
Dengan berfokus pada penguasaan kosakata terlebih dahulu, siswa
mendapatkan fondasi yang kuat untuk mengembangkan keterampilan
berbahasa mereka.

Tema-tema yang digunakan dalam pembelajaran metode lang-
sung biasanya terkait dengan kegiatan sehari-hari. Misalnya, siswa
akan belajar kosakata dan struktur kalimat yang berkaitan dengan
aktivitas seperti bangun tidur; makan; pergi ke kampus; atau pergi ke
dokter. Metode ini membantu siswa untuk mengaplikasikan bahasa
yang dipelajari dalam konteks kehidupan nyata sehingga mereka lebih
mudah memahami dan mengingat materi yang diajarkan.

Metode ini juga menekankan pentingnya penggunaan bahasa
secara aktif dan berulang-ulang. Dengan berkomunikasi langsung
dalam situasi sehari-hari, siswa dapat memperkuat kemampuan berba-
hasa mereka secara alami. Selain itu, metode ini juga mendorong siswa
untuk lebih percaya diri dalam menggunakan bahasa yang dipelajari,
karena mereka terbiasa dengan penggunaan bahasa dalam konteks
yang bermakna dan relevan bagi kehidupan mereka.

Metode audiolingual

Metode audiolingual adalah pendekatan pembelajaran bahasa yang
menekankan pada penggunaan pendengaran dan ucapan dalam
memperoleh kemampuan berbahasa. Dalam metode ini, siswa dido-
rong untuk mendengarkan bunyi-bunyi bahasa dalam bentuk kata atau
kalimat, dan kemudian mengucapkannya secara aktif sebelum memulai
pembelajaran membaca serta menulis. Proses pembelajaran dilaku-
kan dengan menggunakan teknik pengulangan yang berulang-ulang
sehingga siswa dapat membentuk kebiasaan dalam penggunaan bahasa.

Dalam pembelajaran aspek mendengarkan (istima’), metode audi-
olingual dimulai dengan siswa mendengarkan ucapan pengajar atau
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audio berupa kaset atau video yang menyajikan materi pembelajaran.
Setelah itu, siswa diminta untuk meniru apa yang mereka dengar
secara bersama-sama. Setiap siswa kemudian diberi kesempatan untuk
menunjukkan kemampuan mereka dengan menirukan ucapan tersebut
secara individual.

Metode ini bertujuan untuk memperkuat keterampilan bahasa
secara alami, dengan mengasah pendengaran dan kemampuan arti-
kulasi secara bersamaan. Pengulangan yang intensif membantu siswa
untuk menginternalisasi pola-pola bahasa dan memperoleh kefasihan
dalam penggunaan bahasa yang dipelajari.

Metode audiolingual menekankan pentingnya latihan berulang
dalam membentuk kebiasaan penggunaan bahasa. Dengan metode
ini, siswa diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berbahasa
mereka secara sistematis dan efektif. Melalui pendengaran dan pengu-
langan yang berulang-ulang, siswa dapat memperoleh kefasihan dalam
berbicara serta memahami bahasa yang dipelajari.

Metode eklektik

Metode eklektik adalah pendekatan dalam pembelajaran bahasa yang
menggabungkan beberapa metode yang berbeda, disesuaikan dengan
kebutuhan program pembelajaran. Pendekatan ini menekankan flek-
sibilitas dan adaptabilitas dalam memilih dan menerapkan metode
pembelajaran yang sesuai dengan situasi serta kebutuhan siswa.

Dalam metode eklektik, pengajar memiliki kebebasan untuk
memilih dan mengombinasikan berbagai pendekatan pembelajaran
sesuai dengan tujuan pembelajaran serta karakteristik siswa. Metode
ini dapat menjadi pendekatan ideal apabila didukung oleh pengajar
yang memiliki penguasaan yang memadai terhadap berbagai macam
metode pembelajaran. Pengajar yang terampil dapat memilih dan
menerapkan metode dengan proporsional, memperhatikan kebutuhan
dan karakteristik masing-masing siswa.

Namun, di sisi lain, metode eklektik juga memiliki risiko menjadi
pendekatan yang kurang efektif apabila pengajar tidak memiliki pema-
haman yang memadai tentang berbagai metode pembelajaran. Tanpa
pemahaman yang cukup, pengajar mungkin cenderung memilih
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metode berdasarkan preferensi pribadi atau kenyamanan, daripada
berdasarkan kebutuhan dan karakteristik siswa. Hal ini dapat mengu-
rangi efektivitas pembelajaran dan menyebabkan kebingungan dalam
proses pembelajaran.

Dengan demikian, penting bagi pengajar untuk terus mengem-
bangkan pemahaman mereka tentang berbagai metode pembelajaran
dan menggunakan pendekatan eklektik secara bijaksana. Dengan
menggabungkan elemen-elemen yang paling efektif dari berbagai
metode, pengajar dapat menciptakan pengalaman pembelajaran yang
beragam dan menarik bagi siswa sehingga meningkatkan efektivitas
pembelajaran secara keseluruhan.

4. Metode menghafal dan mendengarkan
Metode menghafal dan mendengar merupakan metode tradisional
dalam pembelajaran yang mengembangkan tiga langkah penting.
Langkah-langkah tersebut di antaranya sebagai berikut.

a. Penjelasan tema
Metode ini memberikan penjelasan tentang tema atau materi
pembelajaran kepada siswa. Penjelasan ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman dasar tentang topik yang akan dipela-
jari. Guru mengomunikasikan informasi secara verbal atau melalui
media lainnya untuk membantu siswa memahami konsep atau
materi pembelajaran dengan jelas.

b. Menghafal
Siswa menghafal materi pembelajaran yang telah dijelaskan sebe-
lumnya. Siswa diminta untuk mengulang-ulang informasi atau
konsep yang telah disampaikan oleh guru. Tujuan dari langkah
ini adalah agar siswa dapat menginternalisasi materi pembelajaran
dan mengingatnya dengan baik. Metode menghafal ini sering
melibatkan pengulangan secara berulang-ulang serta penggu-
naan teknik memorisasi seperti pengulangan kata-kata atau frasa
penting.

¢.  Memperdengarkan
Memperdengarkan kembali materi pembelajaran kepada siswa.
Guru atau pembimbing membacakan atau menyampaikan kembali
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Penelitian Maharah Intaj (Produktif)
dalam Pendidikan Bahasa Arab

Penelitian Maharah Kalam dan Pembelajarannya

Secara terminologi, istilah kalam berasal dari bahasa Arab (al-kalam), yang
memiliki makna dasar sebagai perkataan atau ucapan. Dalam epistemologi,
kalam merujuk pada pengucapan bunyi-bunyi dalam bahasa Arab dengan
tepat dan benar, sesuai dengan aturan bunyi yang berasal dari makhraj yang
dikenal oleh para ahli linguistik. Sementara itu, maharah kalam mengacu
pada kemampuan untuk berbicara secara terus-menerus tanpa henti dan
tanpa perlu mengulang kosakata yang sama, dengan menggunakan beragam
ekspresi bunyi.

Dalam konteks bahasa Arab, kalam adalah keterampilan yang penting
dalam komunikasi verbal. Hal ini melibatkan kemampuan seseorang untuk
mengartikulasikan bunyi-bunyi dalam bahasa Arab dengan jelas dan tepat,
sesuai dengan aturan fonetik serta fonologi yang berlaku. Mahir dalam
kalam memungkinkan seseorang untuk berkomunikasi dengan lancar dan
efektif dalam berbagai situasi, baik dalam percakapan sehari-hari maupun
dalam situasi formal.

Di sisi lain, maharah kalam adalah tingkatan yang lebih tinggi dari
keterampilan berbicara. Melibatkan kemampuan untuk mengungkapkan
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pikiran dan ide secara lancar serta berkelanjutan, tanpa kesulitan atau

gangguan berarti. Kemampuan ini mencakup penggunaan kosakata yang

bervariasi serta kemampuan untuk menyusun kalimat secara spontan dan
p yu p

kohesif.

Dalam praktiknya, pengembangan maharah kalam membutuhkan
latihan yang berkelanjutan dan beragam, termasuk berbagai macam situ-
asi komunikasi, seperti percakapan informal; presentasi; diskusi; serta
debat. Melalui latihan yang terus-menerus, seseorang dapat meningkatkan
kemampuan mereka dalam berbicara secara lancar dan meyakinkan, serta
menguasai berbagai macam ekspresi bunyi yang memperkaya komunikasi
verbal mereka.

Maharah al-kalam, sering juga disebut dengan istilah ta’bir. Meskipun
keduanya memiliki arti yang serupa, terdapat perbedaan penekanan antara
keduanya. Maharah al-kalam lebih menekankan pada kemampuan berko-
munikasi secara lisan, sementara ta’bir juga dapat meliputi ekspresi secara
tertulis selain lisan. Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, terdapat
istilah ta’bir syafahi (kemampuan berbicara) dan ta’bir tahriri (kemampuan
menulis), yang keduanya memiliki kesamaan dalam hal menyatakan pikiran
seseorang secara aktif (Mustofa, 2017: 137).

Dengan kata lain, baik maharah al-kalam maupun ta’bir, baik itu dalam
bentuk lisan ataupun tertulis, memiliki fungsi yang sama dalam menyatakan
dan mengungkapkan apa yang ada dalam pikiran seseorang. Meskipun
terdapat perbedaan dalam penekanan antara keduanya, keduanya tetap
memiliki kesamaan dalam esensi dasarnya, yaitu sebagai keterampilan aktif
yang digunakan untuk berkomunikasi dan menyampaikan pikiran serta
ide-ide kepada orang lain.

Tujuan dari pembelajaran maharah al-kalam (keterampilan berbicara)
mencakup beberapa hal, antara lain sebagai berikut.

1. Kemudahan berbicara
Kemampuan berbicara merupakan aspek penting dalam pembelajaran
bahasa yang perlu ditekankan. Peserta didik harus diberikan kesem-
patan yang luas untuk berlatih berbicara secara aktif hingga mereka
mampu mengembangkan keterampilan ini dengan baik. Latihan berbi-
cara harus dilakukan secara kontinu dan menyenangkan, baik dalam
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kelompok kecil maupun di depan audiens yang lebih besar. Hal ini
membantu peserta didik untuk merasa nyaman dan percaya diri saat
berbicara di hadapan orang lain.

Dalam kelompok kecil, peserta didik dapat berlatih berbicara
secara lebih intim dan mendapatkan umpan balik yang langsung dari
teman-teman sebaya mereka. Hal ini memungkinkan mereka untuk
memperbaiki dan mengasah kemampuan berbicara secara bertahap.
Sementara itu, berbicara di depan pendengar yang lebih besar dapat
membantu peserta didik untuk mengatasi ketegangan dan memperluas
pengalaman berbicara mereka. Dengan demikian, melalui latihan yang
beragam, peserta didik dapat mengembangkan keterampilan berbicara
dengan lebih baik dan meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam
berkomunikasi.

Kejelasan

Dalam upaya meningkatkan kemampuan berbicara, kejelasan meru-
pakan hal yang sangat penting. Peserta didik perlu dapat berbicara
dengan tepat dan jelas, baik dalam artikulasi maupun penggunaan
diksi dalam kalimat-kalimat yang mereka sampaikan. Gagasan yang
diungkapkan harus tersusun dengan baik sehingga pesan yang ingin
disampaikan dapat dipahami dengan jelas oleh pendengar. Untuk
mencapai kejelasan dalam berbicara, diperlukan berbagai latihan yang
terus-menerus dan bervariasi.

Latihan-latihan seperti diskusi; pidato; dan debat adalah beberapa
contoh kegiatan yang dapat membantu peserta didik mengembang-
kan kejelasan dalam berbicara. Melalui diskusi, mereka diajak untuk
mengemukakan pendapat dan argumentasi dengan jelas serta terstruk-
tur. Sementara dalam pidato, peserta didik harus mampu menyampai-
kan gagasan secara sistematis dan persuasif kepada audiens. Sementara
itu, debat memungkinkan mereka untuk melatih kemampuan berbicara
yang kritis dan menghadapi pendapat yang berbeda dengan cara yang
jelas serta terorganisir.

Dengan berbagai latihan tersebut, peserta didik dapat menga-
tur cara berpikir mereka secara sistematis dan logis. Mereka akan
belajar untuk menyusun gagasan-gagasan mereka dengan baik dan
mengungkapkannya secara terstruktur. Tidak hanya meningkatkan
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kejelasan dalam berbicara, tetapi juga memperkaya kemampuan berpi-
kir kritis dan analitis mereka. Dengan demikian, latihan-latihan yang
terus-menerus dan bervariasi menjadi kunci dalam mengembangkan
kejelasan dalam berbicara bagi peserta didik.

3. Bertanggung jawab
Latihan berbicara yang efektif menuntut peserta didik untuk bertang-
gung jawab atas setiap kata yang mereka ucapkan. Mereka harus
memastikan bahwa pembicaraan dilakukan dengan tepat dan diper-
timbangkan secara serius, termasuk pemahaman terhadap topik
pembicaraan; tujuan pembicaraan; siapa audiensnya; serta situasi dan
momentum saat berbicara.

Dengan memahami pentingnya tanggung jawab dalam berbicara,
peserta didik akan terhindar dari berbicara secara sembrono atau tidak
bertanggung jawab yang dapat menyesatkan kebenaran. Latihan yang
menekankan tanggung jawab ini membantu mereka untuk lebih sadar
akan dampak kata-kata mereka, serta mengembangkan sikap yang
bijaksana dan bertanggung jawab dalam berkomunikasi.

Dengan demikian, latihan berbicara yang mendorong tanggung
jawab ini tidak hanya membantu peserta didik untuk mengasah kete-
rampilan berbicara, tetapi juga membentuk karakter dan integritas
mereka dalam berkomunikasi. Menciptakan lingkungan yang positif
di mana setiap peserta didik dapat berkontribusi secara positif dalam
percakapan dan interaksi sosial mereka.

4. Mengembangkan kemampuan menyimak kritis

Latihan berbicara yang efektif juga bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan menyimak yang tepat dan kritis. Selain berlatih berbicara,
peserta didik perlu diajarkan untuk secara aktif mengevaluasi apa
yang didengar, baik dari segi isi maupun niat pembicara. Dalam hal
ini, mereka harus mampu mengidentifikasi pesan yang disampaikan;
memahami niat di balik setiap ucapan; dan mencerna tujuan dari
pembicaraan tersebut.

Dengan mengembangkan kemampuan menyimak yang kritis,
peserta didik akan menjadi lebih sadar terhadap berbagai informasi
yang mereka terima. Mereka akan belajar untuk tidak hanya menerima
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apa yang didengar secara pasif, tetapi juga melakukan analisis terhadap
setiap pernyataan yang disampaikan. Hal ini membantu mereka untuk
mengembangkan pikiran yang kritis dan skeptis sehingga mampu
menyaring informasi yang relevan serta membedakan antara fakta
dan opini.

Melalui latihan berbicara yang terarah, peserta didik juga diajarkan
untuk menjadi pendengar yang aktif dan responsif. Mereka belajar
untuk bertanya; merespons; dan memberikan tanggapan yang rele-
van terhadap apa yang didengar. Dengan demikian, latihan ini tidak
hanya membentuk kemampuan berbicara, tetapi juga membentuk
kemampuan menyimak yang kritis dan responsif pada peserta didik,
mempersiapkan mereka untuk menjadi komunikator yang efektif
dalam berbagai konteks.

Membentuk kebiasaan berbicara bahasa arab

Membentuk kebiasaan berbicara bahasa Arab merupakan suatu proses
yang memerlukan niat yang sungguh-sungguh dari peserta didik itu
sendiri. Kebiasaan ini tidak dapat terwujud secara instan, melainkan
membutuhkan komitmen dan ketekunan dalam praktik berbahasa
Arab sehari-hari.

Penting untuk memahami bahwa kebiasaan berbicara bahasa Arab
tidak hanya terbentuk melalui interaksi dalam komunitas besar, tetapi
juga dapat dilakukan melalui interaksi dengan orang-orang terdekat
yang telah disepakati sebelumnya. Hal ini mencerminkan pentingnya
komitmen personal dalam memulai proses pembentukan kebiasaan
berbahasa Arab.

Proses ini dimulai dari diri sendiri, dengan tekad dan konsistensi
dalam menggunakan bahasa Arab dalam berbagai situasi komuni-
kasi sehari-hari. Dengan adanya komitmen pribadi, kemudian dapat
berkembang menjadi kesepakatan dengan orang lain untuk terus
menggunakan bahasa Arab dalam interaksi mereka. Dengan demi-
kian, terciptalah lingkungan yang mendukung penggunaan bahasa
Arab secara berkelanjutan, menciptakan suasana yang kondusif bagi
peserta didik untuk terus mengasah keterampilan berbicara bahasa
Arab dengan lancar dan percaya diri.

Penelitian Maharah Intaj (Produktif) dalam Pendidikan Bahasa Arab (]33
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Selain itu, terdapat model-model dalam pembelajaran maharah kalam,

di antaranya sebagai berikut.

1.

Tanya jawab

Tanya jawab merupakan suatu metode yang memungkinkan individu
untuk terlibat dalam percakapan secara aktif. Hal ini merupakan bagian
dari kompetensi komunikatif, yang melibatkan kemampuan seseorang
untuk menggunakan aturan gramatikal bahasa untuk membentuk
kalimat yang benar, serta untuk mengetahui konteks yang tepat untuk
menggunakan kalimat tersebut dan kepada siapa pesan itu ditujukan.
Dengan memiliki kompetensi komunikatif yang baik, seseorang dapat
dengan lancar menyampaikan pesan; menginterpretasikan pesan yang
diterima; dan melakukan negosiasi makna dalam berbagai konteks
interpersonal.

Menurut Krashen, pentingnya kompetensi komunikatif lebih
menitikberatkan pada kemampuan bahasa dalam situasi komunikasi
sehari-hari daripada sekadar penguasaan aturan dan struktur keba-
hasaan. Kompetensi komunikatif memungkinkan seseorang untuk
berinteraksi dengan orang lain secara efektif, dengan fokus pada fungsi
bahasa dalam situasi komunikasi yang nyata. Dalam konteks ini, aturan
gramatikal berfungsi sebagai alat untuk memantau dan memperbaiki
bentuk ujaran, tetapi yang lebih penting adalah kemampuan untuk
menggunakan bahasa dengan tepat serta efektif dalam berbagai situasi
komunikasi.

Dengan demikian, tanya jawab sebagai metode komunikasi aktif
merupakan cara yang efektif untuk melatih dan mengembangkan
kompetensi komunikatif seseorang. Melalui tanya jawab, seseorang
dapat mengasah kemampuan berbicara; mendengarkan; dan meres-
pons dengan tepat dalam berbagai konteks komunikasi sehingga dapat
mencapai pemahaman yang lebih baik dalam interaksi antarindividu.

Menghafalkan metode dialog

Dalam proses pembelajaran percakapan, guru menyampaikan materi
pelajaran melalui dialog yang mengintegrasikan kosakata baru dan
struktur kalimat yang dipelajari. Guru memberikan contoh dialog
secara tertulis kepada siswa untuk dihafalkan di rumah. Pada perte-
muan berikutnya, siswa diminta untuk mempraktikkan dialog tersebut
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secara berpasangan di depan kelas. Tujuannya adalah untuk melatih
kemampuan siswa dalam berbicara dengan cara yang alami dan sesuai
konteks.

Agar proses pembelajaran lebih hidup dan efektif, siswa tidak
hanya diminta untuk menghafalkan dialog, tetapi juga untuk mende-
monstrasikannya dengan memperhatikan ekspresi wajah; mimik;
gerakan tubuh; dan intonasi yang sesuai dengan teks yang mereka
sampaikan. Dialog tersebut harus disesuaikan dengan tingkat kema-
hiran siswa dan situasi yang relevan dengan kehidupan sehari-hari,
seperti di rumah; di sekolah; di pasar; atau di stasiun.

Untuk memperkaya pengalaman pembelajaran, guru dapat
menggunakan alat bantu visual seperti gambar; slide; atau film untuk
menciptakan situasi yang lebih nyata dan menarik bagi siswa. Dengan
demikian, siswa dapat lebih mudah memahami dan menginternalisasi
materi pelajaran serta mengembangkan kemampuan berbicara mereka

dengan lebih baik.

Percakapan terpimpin

Dalam metode percakapan terpimpin, pengajar mengatur situasi atau
konteks percakapan. siswa kemudian diminta untuk menggunakan
imajinasi mereka sendiri dalam berbicara dengan lawan bicara mereka,
sesuai dengan topik yang telah ditentukan. Tujuan utamanya adalah
untuk melatih mahasiswa dalam berinteraksi secara spontan dan
responsif dalam situasi yang telah ditetapkan.

Agar siswa dapat lebih terlibat dalam percakapan, sebaiknya peng-
ajar tidak menetapkan pasangan percakapan terlebih dahulu, terutama
apabila mahasiswa diberi kesempatan untuk mempersiapkan perca-
kapan di rumah. Langkah ini bertujuan untuk mencegah mahasiswa
agar tidak hanya mengandalkan dialog yang telah dipersiapkan secara
tertulis dan dihafalkan sebelumnya.

Percakapan terpimpin memungkinkan siswa untuk mengasah
kemampuan berbicara mereka dalam situasi yang lebih terkontrol, tetapi
tetap memberikan ruang bagi kreativitas dan improvisasi. Membantu
siswa untuk mengembangkan kepercayaan diri dalam berkomunikasi
serta meningkatkan kemampuan mereka dalam mengekspresikan ide
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dan pendapat dengan lebih lancar serta efektif. Dengan demikian,
metode ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengaplikasi-
kan keterampilan berbicara mereka dalam konteks yang relevan dan
bermakna.

4. Percakapan bebas
Dalam kegiatan percakapan bebas, guru hanya menentukan topik
pembicaraan. Siswa diberi kesempatan untuk berdiskusi mengenai
topik tersebut secara bebas sesuai dengan sudut pandang dan penga-
laman pribadi mereka.

Sebaiknya siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri
dari empat sampai dengan lima orang agar setiap siswa memiliki cukup
kesempatan untuk berpartisipasi dan berlatih berbicara. Guru bertang-
gung jawab untuk mengawasi setiap kelompok, dengan memberikan
perhatian khusus kepada kelompok yang mungkin mengalami kesu-
litan atau terlihat kurang aktif dalam percakapan.

Percakapan bebas memberikan siswa kesempatan untuk mengem-
bangkan kemampuan berbicara mereka secara mandiri, sambil meng-
gali ide dan perspektif dari rekan-rekan sekelompok. Dengan memfa-
silitasi percakapan bebas, guru dapat menciptakan lingkungan yang
mendukung bagi siswa untuk berlatih berkomunikasi; meningkatkan
keterampilan sosial; dan memperluas wawasan mereka tentang topik
yang dibahas. Dengan demikian, metode ini tidak hanya meningkatkan
kemahiran berbicara siswa, tetapi juga memupuk kerja sama tim dan
pembelajaran kolaboratif.

Pembelajaran maharah kalam menjadi proses yang berkelanjutan dan
memerlukan dedikasi serta latihan yang konsisten dari pembelajar. Dengan
pendekatan yang tepat dan lingkungan pembelajaran yang mendukung,
pembelajar dapat meningkatkan kemampuan berbicara mereka dalam
bahasa yang sedang dipelajari.

Hal ini bisa dijadikan objek kajian dalam penelitian kualitatif, di anta-
ranya membahas tentang problematika pembelajaran maharah kalam dari
sudut pandang siswa dan guru; kecemasan siswa dalam berbicara bahasa
Arab beserta faktor-faktor yang menghambat kelancaran siswa dalam
berbicara bahasa Arab; dan banyak lagi yang dapat diteliti dalam cakupan
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pembelajaran maharah kalam baik dari segi tujuan pembelajarannya; materi
ajarnya; metode dan strategi pembelajarannya; serta evaluasi pembelajar-
annya.

Penelitian Maharah Kitabah dan Pembelajarannya

Kitabah secara bahasa berarti kumpulan kata yang tersusun dan tera-
tur. Secara epistimologi, kitabah adalah kumpulan kata yang teratur dan
bermakna, karena kitabah hanya terbentuk dari kata-kata yang tersusun
dengan baik. Melalui kitabah, manusia dapat mengungkapkan isi hatinya
dengan bebas sesuai dengan pemikirannya. Harapannya, ungkapan yang
tertulis tersebut dapat dipahami oleh pembaca sehingga mereka mengerti
apa yang ingin disampaikan oleh penulis (Mahmud, 1992: 156).

Keterampilan menulis (maharah al-kitabah atau writing skill) adalah
kemampuan untuk mendeskripsikan atau mengungkapkan isi pikiran,
mulai dari aspek yang sederhana seperti menulis kata-kata hingga aspek
yang kompleks seperti mengarang. Adapun tujuan dari maharah kitabah
antara lain sebagai berikut.

1. Mengungkapkan pikiran dan perasaan
Maharah kitabah memungkinkan seseorang untuk menuangkan
ide-ide; pikiran; dan perasaannya secara tertulis. Hal ini membantu
dalam menyampaikan pesan dengan jelas kepada pembaca, baik dalam
konteks pribadi; akademik; maupun profesional.

2. Menggunakan tata bahasa dan ejaan yang tepat
Mengembangkan kemampuan dalam menggunakan tata bahasa dan
ejaan yang benar sangat penting dalam menulis. Memastikan bahwa
tulisan mudah dipahami dan terlihat profesional, serta menghindari
kesalahpahaman.

3. Menyusun kata, kalimat, dan paragraf dengan baik
Maharah kitabah melibatkan kemampuan untuk menyusun kata-kata
menjadi kalimat yang bermakna dan kalimat-kalimat tersebut menjadi
paragraf yang koheren. Struktur tulisan yang baik membantu dalam
menyampaikan ide dengan cara yang logis dan teratur.
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4. Menyampaikan ide secara terstruktur dan logis
Maharah kitabah membantu penulis untuk menyampaikan ide-ide
secara sistematis dan logis. Hal ini penting agar pembaca dapat meng-
ikuti alur pemikiran penulis dengan mudah dan memahami pesan
yang ingin disampaikan.

5. Komunikasi efektif dalam berbagai konteks
Mabharah kitabah sangat penting untuk berkomunikasi secara efektif
dalam berbagai situasi, seperti menyusun laporan akademik; menu-
lis artikel profesional; atau mengirim email bisnis. Kemampuan ini
memungkinkan penulis untuk menyampaikan informasi dengan cara
yang sesuai dengan tujuan dan audiens yang dituju.

Selanjutnya, maharah kitabah dalam pembelajaran bahasa Arab secara
garis besar dapat dibagi ke dalam tiga kategori yang tidak terpisahkan, di
antaranya sebagai berikut.

1. Dikte (al-imla)

Imla’ adalah bentuk keterampilan menulis yang menekankan pada

penulisan huruf dengan benar dan tepat dalam membentuk kata-kata

atau kalimat. Tujuan utama dari imla’adalah untuk memastikan bahwa
setiap huruf ditulis sesuai dengan posisinya agar tidak terjadi kesalahan
yang dapat mengubah makna kata.

Menurut Mahmud Ma'ruf, imla’adalah proses menuliskan huruf-
huruf pada posisi yang benar dalam kata-kata sehingga kesalahan
makna dapat dihindari. Pembelajaran keterampilan imla’ mengem-
bangkan tiga kecakapan dasar, di antaranya sebagai berikut.

a. Kecermatan mengamati
Mengamati dengan teliti bagaimana huruf-huruf dibentuk dan
ditempatkan dalam kata. Membantu memastikan bahwa penulisan
setiap huruf dan kata sesuai dengan aturan yang benar.

b. Kecakapan mendengar
Kemampuan mendengarkan dengan baik untuk menuliskan
kata-kata dengan benar berdasarkan pengucapannya. Mendengar
dengan cermat membantu dalam mengidentifikasi bunyi-bunyi
yang harus dituliskan secara akurat.
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Kelenturan tangan dalam menulis

Keterampilan tangan dalam menulis dengan kelenturan dan
keakuratan sehingga huruf-huruf serta kata-kata dapat ditulis
dengan rapi dan benar. Latihan kelenturan tangan ini penting
untuk menghasilkan tulisan yang jelas dan terbaca.

Selanjutnya, imla’ terbagi menjadi beberapa macam, di antaranya

sebagai berikut.

a.

Imla’ hijaiy

Dalam pembelajaran imla’ hijaiah, siswa diajak untuk menu-
lis huruf-huruf hijaiah yang tersusun dalam berbagai kosakata.
Kosakata ini biasanya terdapat dalam buku pelajaran mereka
atau ditulis di papan tulis oleh guru. Metode ini bertujuan untuk
membantu siswa mengenali bentuk dan posisi setiap huruf dalam
kata sehingga mereka dapat menulis huruf-huruf hijaiah dengan
benar serta tepat.

Agar memudahkan siswa dalam meniru tulisan, disaran-
kan penggunaan kapur tulis atau pena warna-warni saat menu-
lis di papan tulis. Penggunaan warna-warna berbeda ini tidak
hanya membuat proses pembelajaran lebih menarik, tetapi juga
membantu siswa lebih mudah membedakan dan mengingat
bentuk setiap huruf. Penggunaan warna-warni ini juga dapat
meningkatkan motivasi belajar, karena pembelajaran menjadi
lebih interaktif dan menyenangkan.

Dengan latihan imla’ hijaiah, siswa tidak hanya belajar menulis
huruf hijaiah dengan benar, tetapi juga mengembangkan kecer-
matan dan ketelitian dalam menulis. Latihan ini juga membantu
meningkatkan koordinasi tangan dan mata, yang sangat penting
untuk menulis dengan rapi serta jelas. Pembelajaran imla’ hijaiah
ini sangat penting dalam membentuk dasar yang kuat dalam
keterampilan menulis bahasa Arab bagi siswa atau peserta didik,
mempersiapkan mereka untuk penggunaan bahasa yang lebih
kompleks di masa depan.
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Analisis Penelitian Kualitatif Pendidikan
Bahasa Arab

Contoh penelitian kualitatif yang dilakukan oleh Mansyur (2021) berju-
dul Identifikasi Kesulitan Belajar Bahasa Arab Mahasiswa Alumni Sekolah
Umum pada Program PIBA UINAM. Penelitian tersebut berbentuk artikel
dan di terbitkan pada jurnal AL-WARAQAH: Jurnal Pendidikan Bahasa
Arab.

Pada penelitian tersebut pokok permasalahannya adalah identifikasi
kesulitan belajar bahasa Arab mahasiswa alumni sekolah umum pada
program pengembangan intensifikasi bahasa asing Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif, metode yang digunakan dalam pengambilan data ini adalah
metode pengamatan/observasi; wawancara; dan dokumentasi, sedangkan
untuk menganalisis data adalah menggunakan bentuk reduksi data; sajian
data; serta penarikan kesimpulan maupun verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa para mahasiswa mengalami
kesulitan dalam belajar bahasa Arab, yang tercermin dari hasil nilai mereka
yang sangat rendah. Penelitian ini mengidentifikasi beberapa kesulitan
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utama yang dialami oleh mahasiswa Program PIBA UIN Alauddin Makassar
angkatan 2021 dalam belajar bahasa Arab sebagai berikut.

1.

Kesulitan istima’ (menyimak)

Mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami bahasa Arab seder-
hana selama wawancara, yang menunjukkan masalah dalam keteram-
pilan menyimak.

Kesulitan muhadatsah (berbicara)

Mahasiswa kesulitan menanggapi pertanyaan dalam bahasa Arab,
menunjukkan kurangnya kemampuan berbicara yang disebabkan
oleh pemahaman yang terbatas; kosakata yang kurang; dan kurangnya
kebiasaan mendengar serta berbicara dalam bahasa Arab.

Kesulitan kitabah (menulis)

Dalam tes tertulis, mahasiswa tidak mampu menjawab semua soal
dengan benar dan beberapa tulisan mereka tidak jelas. Hal ini disebab-
kan oleh minimnya kosakata; kurangnya pengetahuan kaidah penulisan
bahasa Arab; dan kurangnya kebiasaan menulis dalam bahasa Arab.

Kesulitan giraah (membaca)

Mahasiswa kesulitan memahami soal, karena tidak bisa membaca
tulisan Arab tanpa tanda baca (syakal). Hal ini menunjukkan kurang-
nya pengetahuan kaidah bahasa Arab; kosakata yang minim; dan
kurangnya kebiasaan membaca tulisan Arab tanpa syakal.

Kesulitan-kesulitan ini saling terkait dan menunjukkan perlunya perha-

tian khusus untuk meningkatkan kemampuan bahasa Arab mahasiswa
melalui kebijakan yang mendukung dan program yang berkelanjutan.

Setelah peneliti menghimpun dan merata-ratakan nilai mereka pada

mata kuliah bahasa Arab, ditemukan bahwa sebagian besar dari mereka
memperoleh nilai di bawah standar. Faktor-faktor yang memengaruhi
kesulitan belajar bahasa Arab bagi alumni sekolah umum meliputi hal-hal
berikut.

1.

Faktor internal seperti minat yang kurang; motivasi yang rendah; dan
kemampuan dasar bahasa Arab yang lemah.

Faktor eksternal seperti kurangnya lingkungan bahasa Arab; dukungan
keluarga; lingkungan sosial; serta kualitas pengajar/dosen.
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Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya perhatian khusus untuk
mengatasi kesulitan belajar bahasa Arab bagi mahasiswa alumni sekolah
umum di lokasi penelitian, melalui kebijakan yang ditempuh oleh dosen;
program PIBA; dan pihak terkait lainnya. Selain itu, diharapkan semua
organisasi bahasa Arab, baik yang ekstra maupun intra, memperbanyak
kegiatan bahasa Arab yang kreatif dan berkelanjutan sebagai upaya untuk
menghidupkan lingkungan bahasa Arab.

Artikel tersebut memiliki beberapa kelebihan yang dapat diperhatikan
sebagaimana berikut.

1. Penelitian empiris yang kuat
Artikel ini didasarkan pada penelitian langsung dengan melibatkan
wawancara dan tes tertulis terhadap mahasiswa. Hal ini memberikan
data yang konkret dan mendalam mengenai kesulitan belajar bahasa
Arab yang dihadapi oleh mahasiswa.

2. Analisis mendetail
Penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi kesulitan belajar dalam
satu aspek, tetapi juga menguraikan masalah dalam berbagai kete-
rampilan bahasa yaitu istima’ (menyimak); muhadatsah (berbicara);
kitabah (menulis); dan girauh (membaca). Analisis yang mendalam
ini membantu dalam memahami keseluruhan gambaran masalah yang
dihadapi mahasiswa.

3. Fokus pada faktor-faktor yang memengaruhi
Artikel ini mengidentifikasi dan menjelaskan faktor internal serta
eksternal yang memengaruhi kesulitan belajar mahasiswa, seperti
minat; motivasi; kemampuan dasar; lingkungan; dan dukungan kelu-
arga. Hal ini memberikan wawasan yang komprehensif mengenai
penyebab kesulitan belajar bahasa Arab.

4. Implikasi dan rekomendasi yang jelas
Artikel ini memberikan rekomendasi yang jelas mengenai lang-
kah-langkah yang dapat diambil untuk mengatasi masalah yang dite-
mukan, seperti kebijakan dosen; program PIBA; dan peran organisasi
bahasa Arab. Hal ini menunjukkan bahwa artikel ini tidak hanya
mendeskripsikan masalah, tetapi juga menawarkan solusi praktis.

—
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5. Grafik dan data kuantitatif
Penggunaan grafik untuk menunjukkan hasil tes mahasiswa membe-
rikan visualisasi yang jelas dan mudah dipahami mengenai tingkat
kesulitan yang dihadapi. Data kuantitatif ini menambah kredibilitas
dan validitas temuan penelitian.

6. Relevansi dengan kondisi nyata
Artikel ini relevan dengan kondisi nyata yang dihadapi oleh mahasiswa
di Indonesia, khususnya mereka yang berasal dari sekolah umum.
Membuat temuan dan rekomendasinya sangat aplikatif serta berman-
faat bagi institusi pendidikan.

7. Pendekatan multidimensional
Dengan mempertimbangkan berbagai aspek dari pembelajaran bahasa
(mendengar; berbicara; menulis; membaca), artikel ini menawarkan
pendekatan multidimensional yang komprehensif dalam memetakan
dan menangani masalah pembelajaran bahasa Arab.

Secara keseluruhan, artikel ini menawarkan kontribusi yang signifikan
dalam memahami dan mengatasi kesulitan belajar bahasa Arab di kalangan
mahasiswa, dengan data empiris yang kuat; analisis mendetail; serta reko-
mendasi praktis.

Meskipun penelitian ini memiliki banyak kelebihan, ada beberapa
kekurangan yang dapat diperhatikan sebagaimana berikut.

1. Jumlah sampel yang terbatas
Penelitian ini mungkin hanya melibatkan sejumlah kecil mahasiswa
dari satu program studi di satu universitas. Hal ini dapat membatasi
generalisasi hasil penelitian ke populasi yang lebih luas.

2. Keterbatasan lokasi penelitian
Penelitian ini hanya dilakukan di UIN Alauddin Makassar sehingga
hasilnya mungkin tidak sepenuhnya mewakili kondisi di universitas
atau lembaga pendidikan lain di Indonesia yang memiliki konteks dan
karakteristik yang berbeda.

3. Kurangnya variasi metode penelitian
Penelitian ini tampaknya lebih banyak mengandalkan wawancara dan
tes tertulis tanpa memanfaatkan metode lain seperti observasi kelas;
studi kasus; atau survei yang lebih luas. Penggunaan metode penelitian
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yang lebih bervariasi bisa memberikan perspektif yang lebih kaya dan
mendalam.

4. Tidak adanya pembandingan dengan studi sebelumnya
Penelitian ini tampaknya tidak banyak membandingkan hasilnya
dengan penelitian sebelumnya tentang kesulitan belajar bahasa Arab,
baik di Indonesia maupun di negara lain. Pembandingan ini bisa
memberikan konteks yang lebih baik dan memperkuat validitas temuan.

5. Kurangnya analisis mendalam tentang faktor-faktor eksternal
Walaupun faktor eksternal disebutkan, analisis mengenai bagaimana
taktor-faktor ini secara spesifik memengaruhi hasil belajar kurang
mendalam. Misalnya, tidak ada penjelasan rinci tentang bagaimana
lingkungan sosial atau dukungan keluarga memengaruhi pembelajaran
bahasa Arab.

6. Terbatasnya rekomendasi praktis yang spesifik
Rekomendasi yang diberikan cenderung umum dan mungkin memer-
lukan lebih banyak detail praktis tentang bagaimana implementasinya
dapat dilakukan. Misalnya, strategi konkret untuk meningkatkan minat
dan motivasi mahasiswa atau cara spesifik untuk mengintegrasikan
lingkungan bahasa Arab dalam kegiatan sehari-hari mahasiswa.

7. Tidak menyertakan perspektif mahasiswa secara langsung
Meskipun wawancara dilakukan, hasilnya tampaknya lebih berfokus
pada kesimpulan peneliti daripada perspektif langsung dari mahasiswa

tentang kesulitan yang mereka hadapi dan solusi yang mereka anggap
efektif.

8. Aspek psikologis kurang dipertimbangkan
Penelitian ini kurang memperhatikan aspek psikologis seperti kece-
masan belajar bahasa; self-efficacy; atau tekanan sosial yang mungkin
memengaruhi kemampuan belajar bahasa Arab mahasiswa.

Dengan mempertimbangkan kekurangan-kekurangan ini, penelitian di
masa depan dapat memperbaiki desain studi; memperluas cakupan sampel
dan lokasi; serta menggunakan metode penelitian yang lebih beragam untuk
mendapatkan hasil yang lebih komprehensif dan representatif.

—
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Resensi Penelitian Kualitatif Pendidikan
Bahasa Arab

Resensi adalah tindakan menilai sebuah buku, baik kelebihannya maupun
kekurangannya, untuk buku fiksi maupun nonfiksi. Penilaian ini dapat
mencakup aspek luar dan dalam buku, seperti identitas buku dan isinya.
Menurut Kosasih (2012) dalam Delvana dkk. (2019: 925) resensi adalah
sebuah karangan yang berisi penilaian terhadap buku atau karya seni. Teks
ulasan atau resensi adalah penilaian terhadap karya yang diciptakan oleh
orang lain.

Contoh penelitian kualitatif pendidikan bahasa Arab adalah peneli-
tian yang di lakukan oleh Luthfia Nur Khasanah dan Yusuf Ali Tantowi
(2023) berjudul Problematika Pembelajaran Bahasa Arab pada Mahasiswa
Lulusan Umum di Prodi Pendidikan Bahasa Arab Universitas Pendidikan
Indonesia. Penelitian ini berbentuk artikel yang telah di terbitkan di jurnal
Tadris Al-Arabiyyah: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan Kebahasaaraban
Volume 2, Nomor 1, halaman 113—123 yang di terbitkan pada April 2023.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi masalah yang dihadapi
dalam memahami pembelajaran bahasa Arab oleh mahasiswa dari latar
belakang pendidikan umum yang mengambil program studi pendidikan
bahasa Arab. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan analisis
deskriptif dan mengumpulkan data melalui wawancara serta studi pustaka.

Hasil penelitian ini menunjukkan dua jenis problematika sebagai
berikut.

1. Problematika linguistik
Mahasiswa lulusan umum mengalami kesulitan dalam memahami
materi pembelajaran bahasa Arab. Mereka kesulitan menghafal kosa-
kata; memahami tata bahasa; Nahwu; dan Saraf; serta memahami
materi yang dipelajari.

2. Problematika non-linguistik
Meskipun mahasiswa memiliki motivasi untuk belajar bahasa Arab,
mereka merasa pembelajaran di kelas sulit dipahami karena metode
pengajaran yang kurang efektif. Selain itu, lingkungan eksternal yang
tidak mendukung penggunaan bahasa Arab memengaruhi kemam-
puan mahasiswa dalam belajar bahasa tersebut.
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Orientasi artikel ini adalah untuk mengidentifikasi dan mengana-
lisis problematika yang dihadapi oleh mahasiswa lulusan umum dalam
memahami pembelajaran bahasa Arab. Artikel ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk mengumpulkan
data melalui wawancara dan studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada dua jenis problematika yang dihadapi oleh mahasiswa, yaitu
problematika linguistik, seperti kesulitan dalam menghafal kosakata dan
memahami tata bahasa, serta problematika non-linguistik, seperti kurang-
nya motivasi dan metode pengajaran yang kurang efektif. Dengan demikian,
artikel ini berfokus pada pemahaman mendalam tentang tantangan dalam
pembelajaran bahasa Arab di kalangan mahasiswa lulusan umum serta
memberikan dasar untuk pengembangan solusi yang tepat guna.

Penelitian ini menyoroti pentingnya metode pengajaran yang lebih
efektif dan lingkungan belajar yang mendukung untuk mengatasi tantangan
yang dihadapi mahasiswa dalam mempelajari bahasa Arab. Artikel ini
memberikan wawasan mendalam tentang hambatan yang perlu diatasi
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab di kalangan maha-
siswa dengan latar belakang pendidikan umum.

Evaluasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Keterbatasan sampel
Penelitian ini mungkin memiliki keterbatasan dalam hal jumlah dan
keragaman sampel. Jika penelitian ini hanya melibatkan mahasiswa
dari satu program studi di satu universitas, maka hasilnya mungkin
tidak sepenuhnya mewakili populasi yang lebih luas.

2. Metode pengumpulan data
Sementara wawancara memberikan data mendalam, penggunaan
metode pengumpulan data tambahan seperti observasi kelas atau
survei yang lebih luas bisa memberikan perspektif yang lebih holistik.

3. Analisis mendalam terhadap faktor non-linguistik
Analisis mengenai faktor non-linguistik dapat lebih mendalam.
Misalnya, penelitian lebih lanjut bisa mengkaji bagaimana metode
pengajaran yang berbeda memengaruhi pemahaman dan motivasi
mahasiswa secara spesifik.
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4. Rekomendasi praktis
Penelitian ini memberikan rekomendasi, tetapi mungkin kurang spesi-
fik dalam implementasinya. Rekomendasi yang lebih rinci tentang
bagaimana meningkatkan metode pengajaran dan menciptakan ling-
kungan belajar yang mendukung akan lebih bermanfaat.

5. Kontekstualisasi dengan penelitian sebelumnya
Penelitian ini bisa lebih kuat dengan membandingkan temuan dengan
penelitian sebelumnya mengenai kesulitan belajar bahasa Arab, baik di
Indonesia maupun di negara lain. Hal ini dapat memberikan konteks
yang lebih luas dan memperkuat validitas temuan.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penelitian ini memberikan
wawasan berharga tentang tantangan yang dihadapi oleh mahasiswa dalam
belajar bahasa Arab, khususnya bagi mereka yang berasal dari latar belakang
pendidikan umum. Dengan metodologi kualitatif dan analisis yang menda-
lam, penelitian ini berhasil mengidentifikasi problematika linguistik dan
non-linguistik yang signifikan. Namun, untuk meningkatkan dampaknya,
penelitian ini dapat memperluas sampel; mengadopsi metode pengum-
pulan data tambahan; dan memberikan rekomendasi yang lebih spesifik.
Penelitian lebih lanjut yang mengatasi kekurangan ini dapat membantu
menciptakan strategi yang lebih efektif untuk pembelajaran bahasa Arab.

Review Penelitian Kualitatif Pendidikan
Bahasa Arab

Kata review berasal dari bahasa Inggris yang berarti ulasan. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata ulasan berarti tanggapan; tafsiran;
dan komentar. Oleh karena itu, review dapat diartikan sebagai tanggapan;
tafsiran; atau komentar terhadap sesuatu, seperti buku; film; gadget; dan
lain sebagainya. Biasanya, dalam melakukan review disertai dengan peni-
laian dan perbandingan dengan produk lain yang serupa. Jadi, pengertian
review penelitian adalah tanggapan,; tafsiran; dan penilaian terhadap mutu,
kualitas, atau isi dari sebuah penelitian (karya ilmiah), dengan penekanan
pada penilaian secara ilmiah serta argumentasinya.

—
e
]5& Metodologi Penelitian Kualitatif Pendidikan Bahasa Arab



Contoh Review Penelitian Kualitatif

Andalisis Pembelajaran Bahasa Arab di Homeschooling
Kabupaten Sidoarjo

Nadia Salsabyla, Farikh Marzuki Ammar

Abstract

This is because this educational model can be implemented according to the
needs of parents and children. Starting from the teacher, curriculum, syllabus,
subjects to study time can be adjusted to the needs of learning. The purpose of
this study was to determine the process of learning Arabic, the supporting and
inhibiting factors of learning, and problems in learning Arabic at Homeschooling
Mutiara Ummah Sidoarjo. The research method used is descriptive qualitative
research with data collection techniques through field studies using observation,
interviews and documentation. The data analysis technique used is interactive
analysis which consists of three parts, namely data reduction, data presenta-
tion, and conclusions. From the results of the study, it is known that learning
Arabic uses the book of al arabiya baina yadaik volumes one and two. Some of
the factors that support learning include 1) a curriculum that is not linked to the
National Education Office, so that schools are more flexible in choosing mate-
rials that suit the needs and abilities of students. 2) teachers who are creative
in classroom management so as to create a conducive learning atmosphere. 3)
dormitory activities that help students' language skills. 4) LCD projector facil-
ities. The inhibiting factors for learning consist of language and non-language
factors.

Pendahuluan

Pembelajaran bahasa Arab bagi orang non-Arab, khususnya di Indonesia, meru-
pakan suatu hal yang sulit untuk dihindari. Hal ini dikarenakan kebutuhan bahasa
Arab bagi masyarakat secara umum cukup tinggi. Terbukti dari munculnya berba-
gai lembaga pembelajaran bahasa Arab baik formal maupun non-formal.

Adapun kesulitan yang dihadapi siswa dalam mempelajari bahasa Arab
sangat beragam, mengingat bahasa Arab bukanlah bahasa ibu bagi mereka.
Problematika yang mereka hadapi di antaranya linguistik, seperti tata bunyi,
kosakata, tata kalimat, hingga non-linguistik, seperti yang berkaitan dengan
sosio-budaya.

Contoh Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan Bahasa Arab (]57

—

N

N’



Jika melihat dari permasalahan yang ada, maka model pendidikan yang
kiranya lebih bisa menyesuaikan dan mengoptimalkan pembelajaran bahasa
Arab adalah Homeschooling. Hal ini dikarenakan model pendidikan ini dapat
dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan orang tua dan anak. Mulai dari pengajar,
kurikulum, silabus, mata pelajaran hingga waktu belajar dapat disesuaikan dengan
kebutuhan pembelajar.

Berdasarkan permasalahan dalam pembelajaran bahasa arab yang telah
dipaparkan di atas, dan kurangnya penelitian dalam model pendidikan homesc-
hooling inilah yang mendorong peneliti untuk membuat sebuah tulisan dari hasil
penelitian yang dilakukan di Homeschooling Mutiara Ummat. Hasil penelitian ini
dituliskan dengan judul “Analisis Pembelajaran Bahasa Arab di Homeschooling
Mutiara Ummat Sidoarjo”.

Metode Penelitian
A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian “Analisis Pembelajaran Bahasa
Arab di Homeschooling Mutiara Ummat” adalah metode kualitatif deskriptif.

Adapun metode yang digunakan, peneliti akan menggunakan penelitian
kualitatif deskriptif, yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami feno-
mena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian dengan cara deskrip-
tif dalam bentuk kata-kata dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah.

B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah orang, hewan, tumbuhan, barang atau sesuatu
yang meiliki unsur atau karakteristik tertentu sesuai kriteria yang ditetap-
kan peneliti untuk dipelajari. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian
ini adalah:

—
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1. Gurubahasa arab di homeschooling mutiara ummah sidoarjo, agar bisa
memperoleh data secara langsung terkait terjadinya proses pengajaran
bahasa arab.

2. Siswa kelas 7 homeschooling mutiara ummah sidoarjo, untuk mengeta-
hui seberapa besar siswa dapa merespon stimulus yang diberikan oleh
guru, khususnya mata pelajaran bahasa arab.

Lokasi dan Objek Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah homeschooling mutiara ummah yang berlokasi
di desa kalipecabean, kecamatan candi, sidoarjo. Untuk menunjang peneli-
tian kualitatif tentu dibutuhkan adanya objek penelitian. Objek penelitian
adalah unsur atau karakteristik tertentu yang ada di lapangan atau dimiliki
subjek penelitian dan dianggap perlu untk dipelajari oleh peneliti. Jadi dalam
penelitian ini, yang akan dijadikan objek penelitiannya adalah proses belajar
mengajar mata pelajaran bahasa arab di homeschooling mutiara ummah

sidoarjo tahun pelajaran 2020/ 2021.

Sumber Data

Pada penelitian ini digunakan data kualitatif. Jenis data kualitatif adalah jenis
data berupa kata-kata atau tindakan yang dikumpulkan dan dikembangkan
secara kualitatif atau dalam kata lain dalam bentuk kalimat penjelas. Sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 2 sumber, yaitu:

1. Sumber primer

Teknik Pengumpulan Data

Pada poin ini, akan dijelaskan proses pengambilan data untuk kebutuhan
suatu penelitian yang merupakan langkah penting dalam metode ilmiah, oleh
karena itu teknik pengumpulan sangat diperlukan dalam suatu penelitian.
Berikut adalah teknik pengumpulan data yang digunakan:

1. Observasi
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2. Wawancara

Adapun wawancara ini dipergunakan untuk memperoleh data
sebagai berikut.

Teknik Analisis dan Interpretasi Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara sistematis
yang diperoleh dari wawancara, observasi dan dokumentasi, dengan meng-
kategorikan, menjabarkan, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilah poin penting hingga membuat kesimpulan. Analisis ini dilakukan
sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan,
dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian.

Secara umum proses analisis data dalam penelitian kualitatif adalah
mencakup hal-hal sebagai berikut.

Tahap pertama adalah reduksi data. Pada tahapan ini peneliti memilih
hal-hal yang pokok dari data yang didapat di lapangan, merangkum, memfo-
kuskan pada hal-hal yang penting dan dicari tema dan polanya. Prose reduksi
ini dilakukan secara bertahap, selama dan setelah pengumpulan data sampai
laporan hasil. Penulis memilah-milah data yang penting yang berkaitan
dengan fokus penelitian dan membuat kerangka penyajiannya.

Dalam sebuah penelitian, hipotesis kerja dilakukan dengan cara meru-
muskan suatu pertanyaan yang proporsional. Lebih lanjut, sebaiknya hipote-
sis ini terkait dan sekaligus menjawab pertanyaan penelitian. Dalam peneli-
tian ini hipotesis kerja hanya digunakan sebagai pedoman dalam penyusunan
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abstraksi berdasarkan data yang dikumpulkan. Sementara analisis akan
dilakukan lebih intensif setelah semua data yang diperoleh sudah dianggap
cukup untuk dibawa ke tahap akhir yakni kesimpulan penelitian.

Hasil dan Pembahasan

A. Pembelajaran Bahasa Arab di Homeschooling Mutiara Ummah

Setelah peneliti melakukan observasi dan wawancara langsung proses
pembelajaran bahasa Arab siswa kelas 7 Homeschooling SMP Mutiara
Ummat Sidoarjo dilaksanakan setiap selasa pada pukul 915—10.30 WIB.
Sebelum pembelajaran dimulai siswa membaca alfatihah dan doa belajar.

Proses belajar mengajar bahasa arab di Homeschooling SMP Mutiara
Ummat Sidoarjo ketika itu dilaksanakan dalam kondisi online karena terken-
dala pandemi Covid-19. Ada beberapa hal yang dilewatkan dalam runutan-
nya, namun materi tetap disampaikan secara keseluruhan. Adapun proses
pembelajarannya secara umum sebagai berikut.

Selain pembelajaran di kelas, ada kegiatan lain yang diagendakan oleh
Homeschooling Mutiara Ummat yang masih berkaitan dengan pembelajaran
bahasa Arab. Diantaranya adalah forum diskusi dan Adapun buku pegangan
yang digunakan dalam pembelajaran bahasa arab adalah kitab al arabiya
baina yadaik jilid 1 dan 2. Di awal pertemuan, guru akan melatih para siswa
dengan khiwar yang ada di bagian awal kitab. Berikut peneliti cantumkan
proses latihan khiwar:

—
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Ada beberapa strategi yang digunakan guru bahasa Arab untuk menarik
perhatian para siswa dalam pembelajaran bahasa arab, di antaranya adalah
membaca cerita, game mufradat, dan praktik khiwar. Selain itu sesekali juga
disisipkan kisah yang menarik yang mudah dipahami para siswa.

Pada setiap bab di kitab Al Arabiyatu Baina Yadaik mengandug empat
aspek pendukung keterampilan berbahasa, yaitu kemampuan mendengar,
berbicara, menulis dan membaca.

B. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran

Ruang lingkup pelajaran bahasa arab di Homeschooling SMP Mutiara
Ummah Sidoarjo meliputi tema-tema tentang perkenalan, keluarga, tempat
tinggal, kehidupan sehari-hari, makanan dan minuman, salat, pembelajaran
dan pekerjaan. Para siswa harus menguasai semua tema tersebut dalam
bahasa arab.

Tidak dipungkiri ketika pembelajaran offline, guru dan murid pasti
menemui kendala dalam pembelajaran. Namun, kendala ini bertambah ketika
diharuskan pembelajaran online. Berbagai macam permasalahan, dari mulai
faktor linguistik ataupun non-linguistik dialami para siswa khususnya kelas
7, karena sejak awal masuk sekolah mereka belum merasakan pembelajaran
offline. Hal yang berbeda tentu dialami oleh kelas 8 yang sudah sempat
merasakan pembelajaran offline meskipun tidak lama. Mereka merasa ada
sedikit perbedaan cara mengajar karena terkendala jaringan. Sebagaimana
keterangan dari ustazah Keni terkait pembelajaran keterapilan dalam bahasa
arab yang harus mengalami penyesuaian ketika pelajaran berlangsung online.

“Cara ajar yang variatif untuk setiap keterampilan memiliki pengaruh
besar dalam minat belajar siswa, begitu pula dengan kelengkapan materi dan
buku ajar yang tepat akan memudahkan siswa dalam mencari informasi yang
berkaitan dengan materi yang diajarkan. Meski demikian, ada hal yang perlu
diperhatikan dalam perpindahan kondisi belajar ini. Dalam pembelajaran
offline guru lebih leluasa dan materi mudah diterima para siswa, adapun
ketika pembelajaran online dirasa banyak keterbatasannya baik dari sisi guru
maupun penerimaan siswa.”
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Guru memberikan teguran secara langsung atau memberikan tugas
tambahan apabila siswa tersebut terus mengulangi kesalahan yang sama. Hal
tersebut dilakukan untuk menghindari terjadinya kekacauan dalam belajar
dan kemungkinan berpengaruh kepada teman sekelasnya.

Dampak positif dari pemberian hukuman terhadap siswa yang berma-
salah yaitu memberikan efek jera sehingga mereka tidak mau mengulangi
perbuatannya dan menumbuhkan semangat belajar, semakin aktif dalam
pembelajaran juga menyadari kebutuhan untuk mengikuti setiap kelas
dengan senang hati.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, kendala dalam pembelajaran
bahasa arab lebih banyak dialami oleh siswa kelas 7. Berikut peneliti papar-

kan beberapa kendala yang dihadapi oleh guru dan murid.
1. Faktor linguistik

Kesulitan ini timbul ditinjau dari segi bahasa itu sendiri sebagaimana
diketahui antara bahasa arab dan bahasa Indonesia ada beberapa
perbedaan pada kosakata, tata kalimat, tata bunyi maupun tulisan.
Berbagai penghambat yang dihadapi siswa di Indonesia dalam mempel-
ajari bahasa arab adalah sebagai berikut:

Pertama, fonetik atau tata bunyi. Dalam pembelajaran bahasa
Arab adalah salah satu aspek yang sangat penting, karena dengan
memperhatikan aspek tersebut akan membantu dalam mencapai
kemahiran menyimak dan berbicara. Sering kali tata bunyi ini terabaikan
dalam pembelajaran bahasa Arab di sekolah-sekolah, padahal tujuan
mempelajari bahasa Arab tidak hanya diarahkan agar siswa mampu
memahami bahasa tulisan yang terdapat dalam buku yang bertuliskan
Arab, melainkan juga diarahkan sebagai alat komunikasi.

Di antara masalah yang sering muncul adalah ketika sudah hafal
tidak diulang kembali atau bahkan tidak dipraktikkan, sehingga hafalan-
nya hilang. Atau bisa juga karena kondisi di rumah yang kurang mendu-
kung untuk menghafal. Nadia Zahwa saat diwawancarai mengatakan,
“Yang tidak saya sukai ketika belajar bahasa Arab adalah menghafal
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mufradat, karena saya butuh waktu yang lama untuk menghafal, sedang-
kan saya juga mudah lupa”.

Ketiga, nahwu saraf atau tata bahasa. Nahwu saraf merupakan
dua dari sekian banyak cabang ilmu di dalam bahasa Arab, dimana dua
cabang ilmu ini mempunyai fungsi yang berbeda. Nahwu adalah ilmu
yang mempelajari prinsip-prinsip untuk mengenali kalimat-kalimat
bahasa Arab dari sisi dan bangunannya. Sedangkan saraf adalah ilmu
yang mempelajari prinsip-prinsip untuk mengenal pola-pola kalimat dan
kondisi-kondisinya.

Keempat, faktor tulisan. Tulisan merupakan salah satu faktor yang
menjadi kunci dalam belajar semua bahasa, karena dari sini akan memu-
dahkan kita untuk belajar keterampilan berbahasa yang lain. Namun
yang masih menjadi masalah bagi pelajar Homeschooling SMP Mutiara
Ummah dalam mempelajari bahasa Arab adalah tidak adanya kesamaan
antara tulisan Arab dengan tulisan Indonesia yaitu cara menulisnya. Jika
tulisan latin mereka sudah hafal penulisannya, maka berbeda halnya
dengan tulisan arab yang belum pernah mereka pelajari. Para siswa
biasanya kesulitan ketika membedakan huruf-huruf dengan makhraj
yang berdekatan sehingga ketika waktunya imla’, kesalahan penulisan
tidak terhindarkan.

2. Faktor non-linguistik
Berikut akan peneliti paparkan hasil wawancara peserta didik kelas 7
Homeschooling SMP Mutiara Ummat Sidoarjo tentang hal-hal yang
menjadi kendala dalam memahami pembelajaran bahasa arab.

Pertama, penyalahgunaan handphone. Sebagaimana dijelaskan di
awal bahwa penelitian ini dilakukan ketika sekolah melakukan pembel-
ajaran secara online, maka kebanyakan yang menjadi kendala disini
adalah penyalahgunaan handphone yang tidak terkontrol, sehingga
menghambat pembelajaran peserta didik khususnya dalam menghafal
mufradat dan memahami nahwu saraf.
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Menurut peserta didik ini, bahasa Arab itu sangat sulit. Dengan
demikian sedikit banyak hal ini pun akan berpengaruh pada proses
pembelajaran bahasa arab. Termasuk pemberian tugas hafalan mufra-
dat. Jika dalam mindset peserta didik tersebut telah tertanam bahwa
bahasa arab itu susah maka antusias dalam pembelajaran akan sangat
bekurang termasuk keinginan untuk menghafal kosakata bahasa Arab.
Maka tugas apapun yang diberikan akan menjadi beban dan bukan
kebutuhan. Masalah lain yang dihadapi adalah penggunaan handphone
yang berlebihan hingga melupakan aktivitas atau bahkan kewajibannya
yang lain, sebagaimana disebutkan dalam potongan wawancara di atas.

Kedua, metode pengajaran yang kurang variatif. Adapun, guru
bahasa Arab di Homeschooling SMP Mutiara Ummat Sidoarjo cukup
interaktif dalam menyampaikan materi, namun metode penyampai-
annya agak monoton dan penggunaan media masih sangat kurang.
Guru menampilkan materi melalui presentasi power point dalam zoom
meeting, sedangkan para siswa menyimak di dalamnya. Materi yang
ditampilkan di dalam Power Point berupa gambar dan tulisan, sesekali
guru akan melemparkan pertanyaan kepada siswa yang ditunjuk. Variasi
dalam penyampaian dan media pembelajaran yang kurang dimaksimal-
kan menjadi salah satu faktor kesulitan pembelajaran bahasa Arab di
Homeschooling SMP Mutiara Ummat Sidoarjo.

C. Analisis Solusi yang Dilakukan Homeschooling SMP Mutiara Ummah

Dari permasalahan yang ditemukan di lapangan, dapat disimpulkan bahwa
penyebab kesulitan para siswa dalam mempelajari bahasa Arab bersumber
dari dua faktor, yakni faktor linguistik dan non-linguistik. Dalam penyele-
saian permasalahan ini peneliti mencoba mencari tahu dengan observasi
dan wawancara beberapa orang yang berkaitan dengan pembelajaran bahasa
Arab, di antaranya ada guru bahasa Arab dan kepala Homeschooling SMP
Mutiara Ummat Sidoarjo. Berikut solusi yang diberikan Homeschooling SMP
Mutiara Ummat Sidoarjo dalam menangani kendala belajar siswa dalam
mata pelajaran bahasa Arab.
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